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Pengaruh Pengungkapan Sosial Dalam Laporan Tahunan Perusahaan Terhadap
Harga Saham (Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdafiar di Bursa Efek Jakarta)

Endang Wahyuni

Jurusan Akuntansi Non Reguler, Fakultas Ekonomi, Universitas Jember

ABSTRAKSI

Informasi laporan keuangan banyak digunakan oleh para pemakai laporan
keuangan dalam pembuatan keputusan-keputusan ekonominya. Salah satu informasi
yang terkandung dalam laporan keuangan adalah tentang aktivitas sosial perusahaan.
Perusahaan yang telah melakukan praktek sosial dan mengungkapkannya pada
laporan keuangan dapat dikatakan perusahaan tersebut memiliki kepedulian dengan
lingkungan sekitar. Praktek sosial yang dilakukan oleh perusahaan meliputi beberapa
bidang antara lain : sumber daya manusia, kesehatan, pendidikan, lingkungan dan
kualitas dari produk yang dihasilkan.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari pengungkapan sosial
terhadap harga saham. Berdasarkan metode purposive sampling, diperoleh 43
perusahaan yang tergolong dalam industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Jakarta tahun 2005. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah harga saham,
sedngkan variabel independen adalah pengungkapan sosial. Data yang diambil dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan tahun 2005, tanggal penerbitan laporan
keuangan dan harga saham harian seputar tanggal publikasi laporan keuangan.

Penelitian ini menggunakan alat uji statistik berupa pengujian asumsi klasik
yang terdiri dari statistik deskriptif, uji normalitas, uji linieritas. Selain itu juga
digunakan uji regresi sederhana dan uji t.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan nilai signifikansi di atas 0,05 dan hasil
wji-t menunjukkan thuwng < tupe Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak
sedangkan Ho diterima yang berarti bahwa pengungkapan sosial tidak berpengaruh
terhadap harga saham.

Kata kunci : industri manufaktur, pengungkapan sosial perusahaan, harga saham.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Persaingan dalam dunia usaha pada saat ini semakin ketat. Perkembangan
teknologi dan lingkungan eksternal selalu berubah seiring dengan perkembangan
jaman sehingga hanya perusahaan-perusahaan yang fleksibel dalam mengikuti
perubahan lingkungan yang dapat menjaga kelangsungan hidupnya serta mampu
bertahan dalam menghadapi persaingan. Dengan meningkatnya persaingan ini,
menuntut adanya perencanaan yang matang pada semua aspek perusahaan, tidak
terkecuali aspek yang berkaitan dengan kebijakan perusahaan terhadap masalah
sosialnya.

Perusahaan dalam melaksanakan semua kegiatan operasinya baik secara
langsung maupun tidak langsung harus berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.
Sumber ekonomi yang digunakan oleh perusahaan semuanya berasal dari masyarakat.
Oleh karena itu seharusnya perusahaan memberikan laporan kepada masyarakat
umum tentang sumber-sumber ekonomi yang digunakan, hasil-hasil yang telah
dicapai dan semua yang diakibatkan atas penggunaan sumber-sumber ekonomi
tersebut baik yang bersifat positif ataupun negatif (Sonhaji, 1989 dalam Lutfi, 2001).

Seiring dengan proses globalisasi, kesadaran masyarakat terhadap dampak
dari aktivitas bisnis perusahaan pada kondisi sosial dan lingkungan hidup semakin
meningkat. Pihak—pihak yang mempunyai kepentingan terhadap perusahaan mulai
menekan perusahaan untuk mengungkapkan pertanggungjawaban sosialnya. Hal ini
dapat dilihat dari perkembangan wajah industri di Indonesia pada beberapa dekade
terakhir ini yang banyak diwamai dengan berbagai konflik-konflik sosial, seperti
demonstrasi, mogok kerja akibat kebijakan upah dan protes yang menandakan

beberapa elemen stakeholder mulai bereaksi terhadap kebijakan perusahaan yang

mungkin merugikan mereka (Purwati, 2001)
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Pada mulanya perusahaan mempunyai tujuan memperoleh laba dan cukup
melaporkan pertanggungjawaban dalam bentuk laporan hasil usaha perusahaan yang
menyangkut efisiensi dan efektivitas usaha selama periode yang lewat. Adanya
perkembangan konsep manajemen menganggap bahwa tujuan perusahaan tidak
terbatas pada tercapainya laba maksimal melainkan bahwa perusahaan terutama
perusahaan besar mempunyai tanggung jawab terhadap keadaan sosial ekonomi
masyarakat seluruhnya. Para akuntan juga membicarakan bagaimana permasalahan
pertanggungjawaban sosial ini dapat diadaptasikan dalam ruang lingkup akuntansi.

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) secara implisit menjelaskan bahwa laporan
tahunan juga harus dapat mengakomodasi kepentingan pengambil keputusan.
Penjelasan tersebut ditulis dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
No. I (Revisi 1998) paragrap 9 (2004):

“Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan

mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (Value Added

Statement), khususnya bagi industri dimana faktor-faktor lingkungan hidup

memegang peranan penting dan bagi industri yang menganggap pegawai

sebagai kelompok pengguna laporan yang memegang peranan penting’.

Metode yang paling praktis untuk mengkomunikasikan komitmen perusahaan
terhadap kinerja sosial adalah pengungkapan dalam laporan tahunan (Sudarno, 2004).
Laporan tahunan perusahaan merupakan media yang potensial bagi perusahaan untuk
mengkomunikasikan kepada stakeholder informasi-informasi yang dihasilkan dari
transaksi yang dilakukan perusahaan. Ruang lingkup informasi yang diungkapkan
dalam laporan keuangan perusahaan perusahaan semakin diperluas, tidak hanya
memberikan informasi keuangan konvensional yang sempit dan terbatas pada angka-
angka akuntansi tetap, dalam laporan keuangan juga harus mengakomodasi
kepentingan  para  pengambil  keputusan dengan cara menampilkan

pertanggungjawaban sosialnya, yang nantinya mampu menampilkan performance

perusahaan secara lengkap. Pengungkapan sosial dalam laporan keuangan perusahaan

akan memberikan nilai lebih tersendiri terutama bagi perusahaan yang go public.
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Penelitian tentang akuntansi pertanggungjawaban sosial yang berkaitan
dengan pasar modal telah banyak dilakukan. Vance pada tahun 1975 meneliti tentang
pemeringkatan bisnis dan tinjauan sosial dengan harga saham menyatakan bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan. (Mathews, 1993 dalam Sukmawati, 2003).
Belkaoui pada tahun 1976 meneliti tentang biaya pengendalian polusi yang kurang
dari 1% dari penjualan dan pengendalian pengungkapan terhadap harga saham di
pasar modal untuk perusahaan yang mengungkapkan data polusi, menyimpulkan
bahwa terdapat efek positif yang kuat tetapi bersifat sementara pada harga saham.
(Mathews, 1993 dalam Sukmawati, 2003).

Penelitian Utomo (2000) memperlihatkan bahwa pengungkapan sosial di
Indonesia relatif rendah, namun perusahaan high profile ternyata melakukan
pengungkapan yang lebih baik dibandingkan dengan low profile. Sedangkan Lutfi
(2001) yang meneliti pengaruh dari praktek pengungkapan sosial yang dilakukan oleh
perusahaan terhadap harga saham membuktikan bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan dari praktek pengungkapan sosial yang dilakukan oleh perusahaan terhadap
harga saham. Penelitian Purwati (2001) memperoleh kesimpulan bahwa tidak ada
hubungan (korelasi) yang signifikan antara pengungkapan sosial dengan reaksi
investor. Sukmawati (2003) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang nyata
antara luas pengungkapan sosial dengan reaksi investor yang tercermin dalam volume
perdagangan saham. Nuriani (2005) meneliti pengungkapan sosial pada laporan
tahunan perusahaan terhadap volume penjualan saham menyimpulkan bahwa tidak
terdapat pengaruh pengungkapan sosial pada laporan tahunan perusahaan terhadap
volume penjualan saham.

Hasil-hasil penelitian diatas menunjukkan masih adanya inkonsistensi dari
hasil penelitian, sehingga memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian yang sama
dengan sampel yang berbeda. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Lutfi
(2001), Sukmawati (2003) dan Nuriani (2005). Penelitian Lutfi (2001) menggunakan

sampel perusahaan high profile dengan laporan tahunan periode 1997 dimana

variabel dependennya adalah harga saham. Penelitian Sukmawati (2003) juga
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menggunakan sampel perusahaan high profile dengan laporan tahunan periode 2002
dengan variabel dependen yaitu reaksi investor disini dicerminkan melalui volume
perdagangan saham. Penelitian Nuriani (2005) menggunakan sampel perusahaan
industri dasar dan kimia dengan laporan tahunan periode 2002, dimana variabel
dependennya adalah volume perdagangan saham.

Dalam penelitian in1 digunakan sampel perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan alasan bahwa perusahaan manufaktur lebih
banyak mengungkapkan informasi masalah sosial. Disamping itu perusahaan
manufaktur mempunyai tingkat sensitifitas yang tinggi terhadap lingkungan
sosialnya, karena perusahaan-perusahaan tersebut menghasilkan limbah atau produk
buangan yang cukup banyak dan variabel dependen yang digunakan yaitu harga
saham.

Reaksi investor yang tinggi menunjukkan perusahaan mendapat kepercayaan
yang besar dari masyarakat, dan dengan meningkatnya kepercayaan masyarakat
terhadap perusahaan maka nama baik perusahaan bisa meningkat dan hal ini

merupakan salah satu pendorong kuat naiknya harga saham (Lutfi, 2001).

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, dirumuskan permasalahan
sebagai berikut : “apakah terdapat pengaruh pengungkapan sosial pada laporan

tahunan perusahaan terhadap harga saham?”

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan maka penelitian ini bertujuan

untuk menganalisis pengaruh pengungkapan sosial pada laporan tahunan perusahaan

terhadap harga saham (pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ).
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1.3.2 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan akan berguna untuk berbagai pihak, antara

lain bagi penulis, bagi perusahaan serta bagi peneliti selanjutnya.

a.

Bagi Perusahaan

Hasil dan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
perusahaan tentang pentingnya pengungkapan sosial dalam laporan tahunan
perusahaan. Dan sebagai bahan pertimbangan kebijakan perusahaan untuk lebih
meningkatkan kepeduliannya pada lingkungan sosialnya.

Bagi Investor

Memberi wacana baru dalam mempertimbangkan aspek-aspek yang perlu
diperhitungkan dalam investasi yang tidak terpaku pada ukuran-ukuran moneter
Bagi Masyarakat

Memberikan stimulus atau rangsangan agar dapat secara proaktif berperan
sebagai pengontrol atas perilaku-perilaku perusahaan dan semakin meningkatkan
kesadaran akan hak-hak yang harus diperoleh.

Bagi Lembaga-Lembaga Pembuat Standard atau Peraturan misalnya, IAI
Bapepam dan sebagainya.

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai masukan dalam pembuatan
suatu standard baku tentang akuntansi sosial dan dapat meningkatkan kualitas
standard atau peraturan yang sudah ada.

Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi kemajuan
akademis dimasa yang akan datang, serta dapat dijadikan bahan acuan bagi

penelitian selanjutnya yang menggunakan topik pengungkapan sosial dalam

laporan tahunan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengungkapan (Disclosure) dalam Laporan Tahunan
2.1.1 Pengertian Pengungkapan (Disclosure)

Menurut PSAK No.1 Revisi 1998 paragraf 69 (2004) pengungkapan terdapat
pada catatan atas laporan keuangan yang disajikan secara sistematis dan tidak
terpisahkan dari laporan keuangan dan mengungkapkan:

1. Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan akuntansi
yang dipilih dan diterapkan terhadap peristiwa dan transaksi yang penting.

2. Informasi yang diwajibkan dalam PSAK tetapi tidak disajikan di neraca, laporan
rugi laba, laporan arus kas dan laporan perubahan ekuitas.

3. Informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan keuangan tetapi
diperlukan dalam penyajian secara wajar.

Dari  penjelasan tersebut, pengungkapan dapat didefinisikan sebagai
penjelasan kuantitatif dan kualitatif terhadap laporan keuangan untuk memberikan

informasi bagi penyajian laporan yang wajar.

2.1.2  Pengungkapan Laporan Keuangan
Sejauh ini terdapat tiga konsep dalam pengungkapan laporan keuangan
(Hendriksen, 1996)
1. Pengungkapan memadai (4dequate disclosure)
Pengungkapan yang paling lazim dipergunakan. Hanya menyiratkan
pengungkapan yang minim yang bertujuan membuat laporan tidak menyesatkan.
2. Pengungkapan yang wajar (Fair disclosure)
Konsep yang lebih positif daripada pengungkapan yang cukup, konsep
pengungkapan yang wajar bertujuan memberikan perlakuan yang sama bagi

semua pembaca potensial.
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3. Pengungkapan yang penuh (Full disclosure)

Konsep ini menyiratkan penyajian semua informasi yang relevan. Namun bagi
beberapa pihak, pengungkapan penuh dapat diartikan sebagai penyajian informasi
yang berlebithan sehingga akan mengaburkan informasi yang signifikan dan
membuat informasi menjadi sulit ditafsirkan.

Selain itu jika dikaitkan dengan persyaratan yang dihubungkan dengan standar
terdapat dua jenis pengungkapan (Na’im, 2000) :
| Pengungkapan wajib (Mandatory disclosure), yaitu pengungkapan minimum

yang disyaratkan oleh standar akuntansi yang berlaku. Pengungkapan wajib
merupakan bentuk intervensi pemerintah terhadap adanya kemungkinan
kegagalan pengungkapan yang cukup oleh perusahaan, yang nantinya
dikhawatirkan mengakibatkan kegagalan pasar.

2. Pengungkapan sukarela (Voluntary disclosure), yaitu pengungkapan butir-butir
yang diungkapkan secara sukarela untuk perubahan tanpa diharuskan oleh
peraturan yang berlaku.

Menurut peraturan Bapepam Nomor VII.G2 Laporan Tahunan, Lampiran
Keputusan Bapepam Nomor: Kep-38/PM/1996 tentang Kewajiban Menyampaikan
Laporan Tahunan dijelaskan “ Laporan Tahunan perusahaan yang telah melakukan
Penawaran umum saham dan perusahaan publik wajib disampaikan kepada Bapepam
sebanyak 4 (empat) rangkap dan tersedia bagi para pemegang saham selambat-
lambatnya 14 (empat belas) hari sebelum Rapat Umum Tahunan Pemegang Saham”.
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Bapepam menggunakan jenis
pengungkapan wajib (Mandatory disclosure).

Peraturan Bapepam tersebut juga memuat tentang bentuk dan isi Laporan
Tahunan yang menjelaskan antara lain mengenai Ketentuan Umum Laporan
Tahunan, Laporan Manajemen, Bagian Mengenai Laporan Tahunan dan Cara
melakukan pengungkapan laporan keuangan dengan lengkap. Disamping itu dalam
Undang-Undang Pasar Modal RI No.8 Tahun 1995 pasal 84 menjelaskan adanya

kewajiban emiten atau perusahaan publik untuk memenuhi prinsip keterbukaan dan
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pelaporan yang ditetapkan oleh Bapepam. Prinsip keterbukaan adalah pedoman
umum yang mensyaratkan emiten, perusahaan publik dan pihak lain yang tunduk
pada Undang-Undang ini untuk menginformasikan kepada masyarakat dalam waktu

yang tepat seluruh informasi material tentang usahanya atau efeknya.

2.1.3 Tujuan Pengungkapan

Menurut Belkoui (2000) tujuan pengungkapan ada 6 (enam) antara lain :

—

Untuk menjelaskan item-item yang diakui dan untuk menyediakan ukuran yang

relevan bagi item-item tersebut, selain ukuran dalam laporan keuangan.

2. Untuk menjelaskan item-item yang belum diakui dan untuk menyediakan ukuran
yang bermanfaat bagi item-item tersebut.

3. Untuk menyediakan informasi yang membantu investor dan kreditur dalam
menentukan resiko dan item-item potensial yang diakui dan yang belum diakui.

4. Untuk menyediakan informasi yang dapat digunakan oleh pengguna laporan
tahunan dengan membandingkan antar perusahaan di setiap tahunnya.

5. Untuk menyediakan informasi mengenai aliran arus kas masuk dan kas keluar

dimasa datang,

6. Untuk membantu investor dalam menetapkan return dan investasinya.

2.1.4 Kualitas Informasi Yang Harus Diungkapkan
Pedoman tentang kualitas informasi yang harus diungkapkan terdapat dalam

Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan supaya informasi

yang diungkapkan berguna bagi pemakainya maka harus memenuhi empat
karakteristik yaitu (IAI, 2004) :
1. Dapat Dipahami (understandbility)

Kualitas penting informasi yang terdapat dalam laporan keuangan adalah

kemudahannya untuk segera dipahami oleh pemakainya. Maksudnya adalah

pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas
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ekonomi dan bisnis, akuntansi serta kemauan untuk mempelajari informasi
dengan ketekunan yang wajar.

Relevan (relevance)

Informasi memiliki kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan
ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu,
masa kini atau masa depan, menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi mereka di
masa lalu.

Keandalan (reliability)

Informasi memiliki kualitas handal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan,
kesalahan material dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang
tulus atau jujur dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar dapat
diharapkan untuk disajikan.

Dapat Dibandingkan (comparability)

Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan antar
periode untuk mengidentifikasikan kecenderungan posisi dan kinerja karena
pemakai juga harus dapat memperbandingkan laporan keuangan antar perusahaan
untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan

secara relatif

2.1.5 Metode Pengungkapan

Terdapat beberapa metode pengungkapan yang berbeda-beda, pemilihan

metode yang terbaik dari pengungkapan ini pada setiap kasus tergantung pada sifat

informasi yang bersangkutan dan kepentingan relatifnya.

Hendriksen (1996) menyatakan bahwa ada 7 (tujuh) metode pengungkapan.

Berikut in1 diulas tujuh metode pengungkapan tersebut :

1.

Bentuk dan Susunan Laporan Yang Formal
Informasi yang paling relevan dan signifikan harus selalu tampak dalam batang

tubuh utama dari salah satu laporan keuangan atau lebih, jika hal itu memang

perlu dimasukkan ke dalamnya. Bentuk-bentuk laporan tersebut antara lain,
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laporan posisi atau neraca, perhitungan rugi-laba, arus kas dan perubahan posisi
keuangan.

Terminologi dan Penyajian Yang Terinci

Yang sama pentingnya dalam bentuk laporan dalam pengungkapan adalah uraian
yang dipergunakan dalam laporan dan jumlah rincian yang ditampilkan.
Keringkasan merupakan tujuan yang diinginkan dalam laporan keuangan, tetapi
penyajian yang baik dari informasi yang terinci harus lebih diutamakan jika
memang perlu membuat laporan tersebut berarti untuk pengambilan keputusan.
Informasi Selipan (Parenthetical Information)

Informasi yang paling signifikan harus disajikan dalam batang tubuh suatu
laporan keuangan, bukan dalam catatan kaki atau skedul-skedul tambahan. Jika
judul-judul pos dalam laporan tidak dapat dibuat sedeskriptif mungkin tanpa
panjang-lebar, penjelasan atau definisi tambahan dapat disajikan dalam catatan
selipan setelah judul dalam laporan. Tetapi catatan ini tidak boleh terlalu panjang,
karena akan mengaburkan data utama yang diikhtisarkan dalam laporan.

Catatan Kaki (Footnotes)

Merupakan sarana menyajikan disclosure yang tidak dapat ditempatkan dalam
ikhtisar keuangan itu sendiri. Footnotes tidak boleh digunakan sebagai pengganti
dari klasifikasi atau deskripsi yang seharusnya dilakukan dalam ikhtisar keuangan
yang bersangkutan, dan tidak boleh bertentangan atau bersifat pengulangan
terhadap informasi yang disajikan dalam ikhtisar keuangan.

Ikhtisar Tambahan dan Skedul Pelengkap

Agar data keuangan dapat diikhtisarkan dan disajikan dalam suatu laporan yang
cukup ringkas untuk dipahami oleh pembaca yang layak diberi informasi,
beberapa informasi terinci yang signifikan harus dibuat diluar laporan dan
disajikan dalam skedul-skedul pelengkap. Ikhtisar tambahan merupakan informasi

tambahan atau informasi yang disajikan berbeda dalam bentuk yang agak berbeda

dar ikhtisar dasar keuangan.
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6. Sertifikat Auditor
Sertifikat auditor bukanlah merupakan tempat untuk mengungkapkan informasi
keuangan yang signifikan mengenai perusahaan. Akan tetapi 1a juga berperan
sebagai suatu metode untuk mengungkapkan jenis informasi berikut pengaruh
yang material dari penggunaan metode akuntansi yang berbeda dari yang berlaku,
pengaruh yang material dari perubahan satu metode akuntansi yang lazim ke
metode akuntansi yang lazim lainnya, dan perbedaan opini antar auditor dan klien
mengenai dapat diterimanya salah satu atau lebih metode akuntansi yang
dipergunakan dalam laporan.

7. Surat Direktur Utama
Jenis-jenis informasi tertentu dapat disajikan secara langsung oleh manajemen
dalam bentuk surat dari direktur utama atau ketua dewan atau dalam seksi lain
dalam laporan tahunan. Informasi tambahan ini harus mencakup : kejadian-
kejadian non-keuangan dan perubahan-perubahan selama tahun tersebut yang
mempengaruhi operasi perusahaan, harapan dan perkiraan dimasa yang akan
datang dari industri yang bersangkutan dan ekonomi serta peran perusahaan
dalam harapan-harapan ini, rencana pertumbuhan dan perubahan dalam operasi
pada periode atau periode-periode berikutnya, serta jumlah dan pengaruh yang
diharapkan dengan adanya pengeluaran untuk barang-barang modal pada saat ini

dan yang diantisipasikan dilakukan serta usaha-usaha penelitian.

2.2 Pengungkapan Sosial

Pengungkapan sosial bertujuan sebagai media untuk mengkomunikasikan
realitas sosial dalam rangka mengambil keputusan ekonomi, sosial dan politik.
Pengungkapan juga merupakan respon terhadap kebutuhan informasi dan kelompok-
kelompok yang berkepentingan seperti serikat pekerja, para aktivis lingkungan dan

kelompok lainnya (Guthire dan Parker dalam Utomo, 2000).

Praktek pengungkapan sosial dalam laporan tahunan telah banyak dilakukan

di negara Eropa Barat, Amerika Serikat, Australia, Selandia Baru, Singapura dan
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Malaysia (Nuriani, 2005). Di Australia (Trotman 1979 dalam Sayekti 2001),

menyatakan bahwa penghargaan yang diperkenalkan oleh Institut Manajemen

Australian diberikan kepada perusahaan dengan laporan tahunan terbaik yang

menyajikan pengungkapan sosial. Keadaan ini turut mendorong perusahaan-

perusahaan untuk mengungkapkan secara sukarela untuk setiap periode mengenai
lingkungan sosialnya, sehingga dapat menunjukkan kepada pihak-pihk yang
berkepentingan terhadap laporan tahunan perusahaan yang dapat menjelaskan
kepedulian dan kepekaan sosial suatu entitas bisnis.

Terdapat beberapa alasan yang melatarbelakangi perusahaan untuk melakukan
pengungkapan sosial dalam laporan tahunan yaitu:

1. Pengungkapan sosial dapat mempengaruhi harga saham perusahaan pada pasar
modal (Gray, 1990 dalam Sayekti, 2001).

2. Trotman (1979), dalam Sayekti (2001), menyatakan dengan pengungkapan sosial
perusahaan telah membuktikan bahwa mereka bertanggungjawab terhadap
lingkungan sosial perusahaan. Pengungkapan ini dilakukan dengan sukarela, tidak
ada paksaan atau tekanan dari peraturan perundang-undangan. Dengan
diberlakukannya pengungkapan sosial secara sukarela diharapkan peraturan
mengenai pengungkapan sosial dapat diwujudkan.

3. Untuk meningkatkan kepercayaan publik, kepuasan karyawan dan keterlibatan
masyarakat, yang pada akhimya perusahaan akan memperoleh manfaat ekonomi
(Gray, 1990 dalam Sayekti, 2001). Trotman (1979), dalam Sayekti (2001),
menyatakan bahwa pengungkapan sosial sangat berperan untuk meningkatkan
kepercayaan publik untuk kepentingan jangka panjang yang akan mengakibatkan
pengakuan produk yang lebih besar dan mendorong ke arah peningkatan laba.

Pengungkapan sosial yang dilakukan perusahaan dari tahun ke tahun semakin

meningkat. Menurut Nuriani (2005) ada beberapa faktor yang mempengaruhi

terwujudnya pengungkapan sosial tersebut antara lain:
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Peraturan Pemerintah, yang bersifat memaksa bagi badan usaha untuk
mengungkapkan informasi yang berkaitan dengan akuntansi sosial, seperti di
Perancis, Jerman dan Inggris.

Standar Akuntansi Keuangan yang mewajibkan adanya pengungkapan sosial
dalam pelaporan keuangan suatu badan usaha.

Tekanan dari pihak-pihak yang mempunyai kepentingan terhadap badan usaha
seperti serikat pekerja, lembaga perlindungan konsumen, persatuan dagang.
Kesadaran dari pihak badan usaha dengan harapan akan memperoleh citra yang
baik di mata masyarakat.

Pengungkapan sosial yang dilakukan oleh perusahaan umumnya bersifat

Voluntary, Unaudited dan Unregulated Mathews (dalam Utomo, 2000) menyatakan

bahwa beberapa institusi telah menawarkan model yang bisa dijadikan pedoman

dalam aktivitas pengungkapan ini, antara lain -

i,

The Corporate Report (ASSC, 1975).

Laporan ini merekomendasikan beberapa hal yang terkategori dalam domain
akuntansi sosial, seperti value added statement, laporan ketenagakerjaan, laporan
prospek mendatang, statement of corporate objective dan pelaporan segmen.

The UK Government Green Paper

Saran yang direkomendasikan dalam bagian khusus (separate section) dari
laporan tahunan ini meliputi hal yang hampir sama dengan The Corporate Report,
vaitu value added statement, laporan ketenagakerjaan , laporan prospek
mendatang dan pengungkapan tentang penggunaan energi.

The Bilan Sosial

Dimulai tahun 1977, aturan yang berawal dari pergolakan sosial yang terjadi di
Eropa pada Mei 1968 ini hanya mengatur tema ketenagakerjaan semata. Informasi
yang harus disediakan oleh perusahaan meliputi -

a. Jumlah tenaga kerja

b. Gaji dan tunjangan tambahan

¢. Kondisi kesehatan dan keselamatan kerja
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d. Kondisi pekerjaan lain yang terkait dengan ketenagakerjaan

e. Pelatithan dan pendidikan

f.  Hubungan industrial

g Hal-hal lain yang berkaitan dengan kualitas pekerjaan yang meliputi tahun
berjalan dan dua tahun sebelumnya

Model Ernst dan Ernst (1978)

Ernst dan Emst mengembangkan suatu daftar informasi sosial yang perlu

diungkap oleh perusahaan. Terdapat 27 informasi sosial yang terklasifikasi dalam

kategori lingkungan ekologis, energi, praktek yang sehat, sumber daya manusia,
keterlibatan perusahaan dalam komunitas, produk dan pengungkapan
pertanggungjawaban sosial lainnya.

The Union Euripeene des Experts, Economigues et Financiers (UEC) 1983

UEC mengeluarkan rekomendasi tentang social reporting yang terdiri dari tiga

bagian yaitu :

a. Ringkasan laporan, berisi garis besar aspek paling signifikan mengenai
kinerja sosial perusahaan selama satu tahun terakhir yang dilengkapi dengan
statement of principal objectives dan telaah terhadap prospek pada tahun
berikutnya.

b. Laporan sosial, bagian kedua berisi sembilan indikator-indikator sosial yang
bersifat kuantitaif. Tujuh indikator diantaranya berkaitan dengan hubungan
antara perusahaan dengan tenaga kerja dan dua indikator lainnya berhubungan
dengan kemasyarakatan.

c. Catatan atas laporan, bagian terakhir ini (bila diperlukan) menjelaskan metode
dan prinsip yang digunakan dalam menghitung angka-angka yang nampak
dalam laporan sosial, serta memberi informasi menyeluruh bila terjadi

perubahan metode atau adanya indikasi dampak perubahan metode tersebut.

Pada bagian ini juga menjelaskan definisi-definisi yang digunakan.
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6. Institute of Chatered Accountans Informati England and Wales (ICAEW)
Organisasi profesi para akuntan di Inggris dan Wales ini mengeluarkan
rekomendasi pada tema lingkungan yang perlu diungkap dalam laporan tahunan.
Saran pengungkapan yang mereka berikan meliputi :

a. Kebyakan lingkungan.

b. Identitas para direktur, dilengkapi dengan rincian tanggungjawab mereka
dalam masalah lingkungan.

¢. Tujuan lingkungan perusahaan.

d. Informasi aksi lingkungan yang telah dilakukan, termasuk asal dan jumlah
pengeluaran dalam aktivitas lingkungan.

e. Dampak bisnis utama terhadap lingkungan dan bilamana memungkinkan
disertai degan penukuran kinerja lingkungan yang terkait.

f  Kepatuhan terhadap aturan dan petunjuk industri yang berkaitan dengan
lingkungan.

g Resiko lingkungan yang signifikan yang tidak disyaratkan untuk dungkap
dalam kewajiban kontijensi.

h. Laporan audit eksternal pada aktivitas lingkungan yang dilakukan oleh
perusahaan, termasuk yang terkait dengan tempat-tempat tertentu.

7. Perserikatan Bangsa—Bangsa (PBB)

Serupa ICAEW, organisasi internasional PBB melalui salah satu organisasinya
“The Economic and Social Council” (Ecosoc) mengeluarkan rekomendasi daftar
item di bidang lingkungan ekologi yang perlu diungkap oleh perusahaan didalam
laporan tahunannya. Daftar yang cukup komprehensif ini meliputi 18 kelompok
yang terdiri dari 88 item pengungkapan lingkungan.

8. Global Reporting Inititive (GRI) 1999
Pada bulan maret 1999, lembaga ini mengeluarkan draft Sustainability Reporting
Guidelines (SRG). SRG ini berisi sejumlah item yang terklasifikasi dalam tiga

kelompok utama, yaitu ekonomi, sosial dan lingkungan.
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2.3 Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
2.3.1 Pengertian Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Sejak dekade 70-an, banyak negara-negara seperti Amerika, Inggris, Jepang
dan negara-negara lainnya mulai memperlihatkan teknologi yang mereka gunakan
terhadap lingkungan mereka. Banyak pengusaha yang secara teknis memperhatikan
bagaimana memanfaatkan sumber-sumber daya yang terbatas secara ekonomis
dengan tidak merusak dan mencemari alam serta memperhatikan dampak lingkungan
(Suwardjono, 1993 dalam Lutfi, 2001).

Pada intinya tanggung jawab sosial perusahaan adalah kewajiban organisasi
bisnis untuk mengambil bagian dalam kegiatan yang bertujuan melindungi serta

meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan (Lutfi, 2001).

2.3.2 Latar Belakang Akuntansi Pertanggungjawaban Sosial
Berkaitan dengan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap lingkungannya,
ada beberapa pandangan yang terus berkembang seiring dengan perkembangan dari
tanggung jawab sosial itu sendiri, yaitu ( Harahap, 1997 dalam Nuriani, 2005) :
1. Pandangan Klasik
Pandangan ini menjelaskan bahwa tujuan perusahaan semata-mata adalah
memenuhi permintaan pasar dan mencari laba yang bagi pemilik modal. Kriteria
keberhasilan perusahaan diukur oleh daya guna dan pertumbuhan. Menurut
pandangan ini perusahaan tidak perlu memikirkan efek sosial yang ditimbulkan
perusahaan dan upaya untuk memperbaiki penyakit sosial tersebut.
2. Pandangan Manajerial
Pandangan ini menganggap perusahaan sebagai lembaga permanen yang hidup
dan punya tujuan sendiri. Dengan demikian manajer sebagai pihak yang
bertanggung jawab atas kelangsungan hidup perusahaan terpaksa memilih
kebiyjakan yang harus mempertimbangkan tanggung jawab sosial perusahaan

mengingat ketergantungannya dengan pihak lain yang punya andil dalam
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pencapaian tujuan perusahaan yang tidak hanya memikirkan setoran pada pemilik

modal.

Pandangan Lingkungan Sosial

Pandangan ini menekankan bahwa perusahaan menyadari kekuasaan ekonomi dan
politik yang dimilikinya mempunyai hubungan dengan kepentingan yang
bersumber dari lingkungan sosial dan bukan semata dari pasar sesuai dengan teori
model klasik. Konsekuensinya perusahaan harus berpartisipasi aktif dalam
menyelesaikan penyakit sosial yang berada di lingkungan sendiri, seperti sistem
pendidikan yang kurang bermutu, pengangguran, polusi, perumahan kumuh,

keamanan dan lain-lain.

2.3.3 Akuntansi Pertanggungjawaban Sosial

Gloutier (dalam Utomo, 2000) menyebutkan tema-tema yang termasuk dalam

wacana akuntansi pertanggungjawaban sosial adalah -

L

Kemasyarakatan

Tema ini mencakup aktivitas kemasyarakatan yang diikuti oleh perusahaan,
misalnya yang terkait dengan kesehatan, pendidikan dan seni, serta pengungkapan
aktivitas kemasyarakatan lainnya.

Ketenagakerjaan

Tema 1ni meliputi dampak aktivitas perusahaan pada orang-orang dalam
perusahaan tersebut. Aktivitas tersebut meliputi : rekruitmen, program pelatihan,
gaji dan tunjangan, mutasi dan promosi, dan lain-lain.

Produk dan Konsumen

Tema ini melibatkan aspek kualitatif suatu produk ataupun jasa, antara lain
kegunaan, durability, pelayanan, kepuasan pelanggan, kejujuran dalam iklan,
kejelasan/kelengkapan isi pada kemasan, dan lain-lain.

Lingkungan Hidup

Tema in1 meliputi aspek lingkungan dari proses produksi, yang meliputi

pengendalian polusi dalam menjalankan operasi bisnis, pencegahan dan perbaikan



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

kerusakan lingkungan akibat pemrosesan sumber daya alam dan konversi sumber

daya alam.

2.3.4 Pengukuran dan Pelaporan Akuntansi Pertanggungjawaban Sosial

Pengukuran dan pelaporan akuntansi pertanggungjawaban sosial perusahaan

merupakan masalah yang timbul terutama dalam kaitannya dengan hal-hal yang tidak

dapat diukur dengan menggunakan bentuk pengukuran yang telah digunakan dalam

akuntansi. Oleh karena itu muncul pendekatan yang disepakati dalam Laporan

Akuntansi Pertanggungjawaban Sosial yaitu, (Lutfi, 2001 dalam Nuriani, 2005):

l.

Pendekatan Deskriptif berisi uraian mengenai semua kegiatan sosial perusahaan,
yaitu biasanya berupa lampiran pada laporan keuangan dan biasanya tidak berupa
satuan uang.

Pendekatan Biaya yang dikeluarkan menggambarkan semua pengeluaran untuk
setiap kegiatan sosial yang dilakukan. Semua aktivitas dikuantisir dalam satuan
uang.

Pendekatan Biaya Manfaat mengungkapkan baik biaya perusahaan maupun
manfaat yang berhubungan dengan kegiatan sosial perusahaan. Pendekatan ini
bisa menggambarkan perbandingan dengan tahun-tahun sebelumnya dengan
komitmen keuangan bagi kegiatan sosial.

Dalam hal penilaian kinerja sosial perusahaan, masalah pengukuran menjadi

masalah yang sulit karena tidak ada kriteria yang disepakati mengenai tingkat kinerja

sosial perusahaan. Ketiadaan kesepakatan tersebut kemungkinan disebabkan oleh

(Nuriani, 2005) :

| §

Perusahaan mempunyai lebih dari satu pengaruh sosial dalam kegiatannya
sehingga tidak praktis menggunakan satu sistem pengukuran yang berlaku untuk
semua pengaruh sosial tersebut.

Tidak ada satu sistem pengukuran yang dapat memecahkan pertentangan

kepentingan akibat suatu pengaruh kegiatan perusahaan.
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Terdapat sejumlah ukuran alternatif yang dapat dijadikan pertimbangan dalam

kinerja sosial.

2.4 Pasar Modal

2.4.1 Pengertian Pasar Modal

Definisi pasar modal dalam arti umum diungkapkan oleh Sunariyah (1997).

Secara umum pasar modal dapat diartikan sebagai pasar (tempat) yang disiapkan

guna memperdagangkan saham-saham, obligasi dan jenis surat berharga lainnya yang

memakai jasa para perantara pedagang efek.

2.4.2 Peranan Pasar Modal

Menurut Sunariyah (1997), pasar modal mempunyai peranan yang penting,

antara lain :

1.

Pasar modal sebagai fasilitas dalam melakukan interaksi antara pembeli dan
penjual untuk menentukan harga saham yang diperjualbelikan dan memberikan
kemudahan untuk melakukan transaksi agar kedua belah pihak dapat melakukan
transaksi tanpa tatap muka.

Pasar modal memberikan kesempatan pada investor untuk memperoleh refurn dan
menciptakan peluang bagi emiten (perusahaan) untuk memuaskan keinginan
investor melalui kebijakan dividen dan stabilitas harga sekuritas yang relatif
normal.

Pasar modal menciptakan kesempatan pada masyarakat untuk berpartisipasi
dalam perkembangan suatu negara.

Pasar modal memberikan kesempatan pada investor untuk menjual kembali
saham yang dimilikinya.

Pasar modal mengurangi biaya informasi dan transaksi surat berharga, dimana

pasar modal menyediakan kebutuhan informasi bagi investor secara lengkap yang

apabila dicari sendiri akan memerlukan biaya yang mahal.
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24.3 Saham
2.4.3.1 Pengertian Saham

Baridwan (1992), dalam Nuriani (2005) mendefinisikan saham sebagai bukti
setoran yang dikeluarkan oleh perusahaan yang mendapat modal yang diserahkan
kepada pihak-pihak yang menyetor modal. Wujud dari saham adalah selembar kertas
yang menerangkan bahwa pemiliknya memiliki atas sebagian kekayaan dari
perusahaan yang menerbitkannya. Sedangkan keuntungan yang diperoleh dengan

memiliki saham yaitu dividen.

2.4.3.2 Harga Saham

Menurut Darmadji dan Fakhrudidin (2001) dalam FEkawati (2004)
mengemukakan bahwa setiap saham memiliki harga yang disebut sebagai harga
saham. Harga saham ada dua (2) yaitu harga perdana dan harga pasar. Harga perdana
merupakan harga jual dari penjamin emisi kepada investor. Sedangkan harga pasar
adalah harga jual dari investor yang satu dengan investor yang lain atau harga dipasar
saham.

Dalam proses perdagangan saham, terdapat beberapa istilah yang berkaitan
dengan pergerakan harga saham, yaitu :

1. Prev atau previous adalah harga penutupan saham pada hari bursa sebelumnya.

2. Open adalah harga pembukaan saham pada saat transaksi dimulai dalam suatu
periode transaksi. Biasanya, harga pembukaan sama dengan harga penutupan
transaksi hari sebelumnya. Di Bursa Efek Jakarta, sesi pertama perdagangan
dimulai pada pukul 09.30 WIB.

3. High menunjukkan harga tertinggi yang pernah terjadi dalam suatu periode
perdagangan.

4. Low menunjukkan harga terendah yang pernah terjadi dalam suatu periode
perdagangan.

5. Last menunjukkan harga terakhir yang terjadi.

6. Change menunjukkan selisih antara last dan previous.
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terdapat efek positif yang kuat tetapi bersifat sementara pada harga saham (Mathews,
1993 dalam Sukmawati, 2003).

Andrew et.al (1989), dalam Nuriani (2005), meneliti pengungkapan sosial di
19 negara perusahaan sampel di Malaysia dan Singapura menemukan
kecenderungan perusahaan lebih memfokuskan pengungkapan sosial pada tema
ketenagakerjaan. Penelitian mereka juga membuktikan bahwa perusahaan besar lebih
banyak melakukan pengungkapan dibandingkan perusahaan menengah dan
perusahaan kecil. Terdapat 50% perusahaan besar yang melakukan pengungkapan
sosial, sementara hanya 43% perusahaan menengah dan 14% perusahaan kecil yang
melakukan hal serupa.

Sayekti (1994), dalam Surahman (2004), melakukan penelitian terhadap 50
perusahaan di Australia yang listed di bursa saham setempat pada tahun 1994. Sampel
yang diteliti berupa laporan tahunan perusahaan dan kesimpulannya adalah terjadi
peningkatan dalam pengungkapan sosial dan jumlah perusahaan yang
mengungkapkan aktivitas sosialnya. Tema pengungkapan sosial yang lebih banyak
diungkapkan adalah tema sumber daya manusia.

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan pengungkapan sosial telah
dilakukan di Indonesia. Utomo (2000) dan Lutfi (2001) mencoba menggambarkan
tentang pola praktek pengungkapan sosial yang dilakukan oleh perusahaan high
profile dan low profile dalam laporan tahunannya. Penelitian tersebut memperlihatkan
bahwa pengungkapan sosial di Indonesia relatif rendah, namun perusahaan high
profile ternyata melakukan pengungkapan yang lebih baik dibandingkan dengan
perusahaan low profile.

Purwanti (2001) dan Nuriani (2005) meneliti hubungan antara praktek
pengungkapan sosial terhadap volume perdagangan saham seputar tanggal publikasi
laporan tahunan perusahaan high profile yang listing di BEJ atau BES. Hasil
penelitian memperlihatkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara
pengungkapan sosial dengan volume perdagangan saham seputar publikasi laporan

tahunan perusahaan high profile. Tetapi jika dilihat dari angka korelasi yang bernilai
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positif, maka informasi sosial yang disajikan perusahaan sudah direspon baik oleh
investor.

Sukmawati (2003) meneliti pengaruh praktek pengungkapan sosial terhadap
reaksi investor yang tercermin dalam volume perdagangan saham. Dengan
menggunakan sampel perusahaan yang termasuk dalam kategori high profile,
sebanyak 30 perusahaan. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh nyata antara luas pengungkapan sosial terhadap reaksi investor yang

tercermin dalam volume perdagangan saham.

2.7 Hipotesis

Perusahaan-perusahaan yang telah mengungkapkan lebih banyak informasi
yang dibutuhkan oleh investor akan mendapat kepercayaan dari masyarakat. Dengan
meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan yang melakukan
pengungkapan maka nama baik perusahaan meningkat, hal ini merupakan salah satu
pendorong kuat naiknya harga saham (Lutfi, 2001). Selanjutnya dalam penelitian ini
peneliti ingin menguji kembali apakah pengungkapan sosial mempunyai pengaruh
terhadap harga saham.

Berdasarkan paparan diatas, tinjauan pustaka dan temuan-temuan peneliti
terdahulu yang telah dijelaskan dimuka, maka penulis merumuskan hipotesis sebagai
berikut:

Ho: tidak terdapat pengaruh pengungkapan sosial pada laporan tahunan perusahaan
manufaktur terhadap harga saham.
Ha: terdapat pengaruh pengungkapan sosial pada laporan tahunan perusahaan

manufaktur terhadap harga saham.
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

Untuk menganalisis pengaruh pengungkapan sosial pada harga saham

perusahaan, maka data yang akan digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang

telah diolah menjadi suatu laporan dari sumber aslinya. Data sekunder tersebut

berupa :

i

Laporan tahunan perusahaan manufaktur tahun 2005.

Laporan tahunan ini digunakan untuk mengetahui bagaimana pengungkapan
sosial yang dilakukan oleh perusahaan.

Tanggal publikasi laporan tahunan perusahaan tahun 2005.

Data in1 digunakan untuk menentukan harga saham di sekitar tanggal publikasi.
Periode pengamatan (window period) yang digunakan yaitu 21 hari (10 han
sebelum dan 10 hari sesudah publikasi laporan keuangan), dengan hari ke 0
adalah hari pengumuman peristiwa. Alasan digunakannya periode pengamatan ini
adalah untuk memperkecil confounding effect (dampak bercampurnya suatu
peristiwa yang diamati dengan peristiwa lainnya) yang memungkinkan
mempengaruhi perilaku data.

Harga saham harian seputar publikasi laporan tahunan.

Data harga saham harian digunakan karena lebih peka menangkap reaksi pasar

dibandingkan dengan data harga saham mingguan ataupun bulanan.

l I |
I l o

T-10 TO T+10

Ket:

T-10  : Sepuluh hari sebelum tanggal publikasi laporan tahunan
TO  : Tanggal publikasi laporan tahunan

T+15 : Sepuluh hari sesudah tanggal publikasi laporan tahunan

Gambar 3.1 : Periode Pengamatan

24
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3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang
terdaftar di PT. Bursa Efek Jakarta (BEJ). Berdasarkan populasi tersebut dapat
ditentukan sampel yang menjadi objek penelitian ini.

Dalam Penentuan sampel, teknik sampling yang dipergunakan adalah
purposive sampling. Purposive sampling menurut Arikunto (1998) adalah cara
pengambilan sampel bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi
berdasarkan pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu, biasanya disesuaikan dengan
tujuan atau masalah penelitian.

Kriteria purposive sampling yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ sampai tanggal 31 Desember 2005

2. Perusahaan manufaktur yang telah menerbitkan (mempublikasikan) laporan
keuangan yang berakhir 31 Desember 2005.

3. Perusahaan yang masuk dalam kelompok industri manufaktur yang melakukan
pengungkapan sosial dalam laporan tahunannya dan yang tidak melakukan

pengungkapan sosial dalam laporan tahunannya..

3.3 Identifikasi Variabel Penelitian

Berdasarkan pokok masalah dari rumusan hipotesis, variabel penelitian yang
akan dianalisis dikelompokkan dalam dua variabel yaitu :
1. Variabel terikat (dependent variable = y) yaitu harga saham.
2. Variabel bebas (independent variable = x) yaitu indeks pengungkapan sosial

dalam laporan tahunan perusahaan.

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara variabel dependen dan

variable independen tersebut maka model regresi yang digunakan adalah sebagai

beritkut: Y=a+ bx
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dimana : Y = Harga Saham.
x = Indeks Pengungkapan Sosial.
a = Konstanta.

b = Koefisien.

3.4 Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya
3.4.1 Indeks Pengungkapan Sosial

Indeks pengungkapan sosial merupakan pengungkapan yang bersifat relatif,
atas pengungkapan sosial yang dilakukan perusahaan sample, dan dalam bentuk rasio,
dimana rasio indeks pengungkapan sosial tersebut diperoleh dari pembagian antara
total skor yang diberikan kepada sebuah perusahaan dengan skor yang diharapkan
dapat diperoleh oleh perusahaan tersebut. Skor pengungkapan sosial didasarkan pada
daftar (checklist) pengungkapan sosial, yang terdiri dari 32 item yang meliputi empat

topik yaitu : (1) kemasyarakatan; (2) produk dan konsumen; (3) lingkungan hidup; (4)

ketenagakerjaan.

Indeks pengungkapan sosial diukur dengan cara sebagai berikut :

I. Membuat daftar (checklist) pengungkapan sosial. Pembuatan daftar
pengungkapan sosial berdasarkan daftar item yang pernah dilakukan oleh peneliti
terdahulu, yaitu Lutfi (2001). Checklist ini dibuat dengan tujuan untuk
memudahkan peneliti dalam melakukan perhitungan tingkat kepatuhan laporan
tahunan suatu perusahaan dalam memenuhi peraturan dan standar peﬁgungkapan
tertentu. Merujuk pada penelitian Lutfi (2001) terdapat 32 item, yang
dikelompokkan dalam 4 topik yaitu kemasyarakatan, produk dan konsumen,
lingkungan hidup dan ketenagakerjaan.

2. Menentukan indeks pengungkapan sosial untuk setiap perusahaan sampel
berdasarkan daftar pengungkapan sosial. Dalam menentukan indeks ini dilakukan

dengan cara sebagai berikut :
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a. Dalam menentukan skor pengungkapan bersifat dikotomi, dimana sebuah
item pengungkapan diberi skor satu jika diungkapkan dan diberi skor nol jika
tidak diungkapkan.

b. Menggunakan model pengungkapan yang tidak diberi bobot sehingga
memperlakukan semua item pengungkapan secara sama.

c. Banyaknya pengungkapan relatif setiap perusahaan, diukur dengan rasio
indeks pengungkapan sosial yang diperoleh dari hasil pembagian antara total
skor yang diberikan kepada sebuah perusahaan dengan yang diharapkan dapat

diperoleh oleh perusahaan tersebut.

3.4.2 Harga Saham
Harga saham yang dipergunakan merupakan harga yang terbentuk di bursa
saham. Data harga saham didasarkan pada harga saham harian pada saat penutupan

(closing price).

3.5 Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif merupakan proses informasi data penelitian dalam bentuk
tabulasi sehingga mudah dipahami atau diintepretasikan (Indriantoro dalam
Angkasari, 2004). Tujuan dari penyajian statistik deskriptif ini adalah untuk
mengetahui gambaran umum mengenai data penelitian dan hubungan yang ada antara

variabel- variabel yang digunakan dalam penelitian.

3.6 Uji Normalitas

Ujit Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data
mengikuti atau mendekati distribusi normal. Uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual. Data akan
diasumsikan normal jika hasil uji Normal P-P Plot of Regression Standardized

Residual membentuk pada diagonal dari kiri bawah menuju kanan atas (Santoso,

2001)
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3.7 Uji Linieritas

Model regresi yang digunakan dalam penelitian, harus terdapat hubungan
linier antara variabel dependen dan variabel independen (Hair et al dalam Nuriani,
2005). Liniearitas adalah keadaan dimana hubungan antara variabel dependen dan
variabel independen bersifat linier. Liniearitas pada penelitian ini menggunakan
scatter plot (diagram pencar), dengan memberi tambahan garis regresi yang
mengarah ke kanan atas maka hal ini membuktikan adanya liniearitas pada hubungan

dua variabel tersebut (Santoso, 2001).

3.8 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji regresi sederhana.
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara
individu berpengaruh terhadap variabel dependen. Adapun ketentuan penerimaan atau
penolakan hipotesis, apabila angka signifikan dibawah 0,05 maka hipotesis alternatif
(Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Sebaliknya apabila angka signifikan
diatas 0,05 maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol (Ho) diterima.
Selanjutnya dilakukan juga pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t,
yang merupakan perbandingan antara thium, dengan t., dengan ketentuan :
1. Jika thitung > traber atau jika —thiung > tabet maka Ha diterima, berarti bahwa variabel
independen mempengaruhi variabel dependen.
2. Jika thitung < tiabel atau jika —thiung < -tubet maka Ha ditolak, berarti bahwa variabel

independen tidak mempengaruhi variabel dependen.
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3.9 Kerangka Pemecahan Masalah

29

Berdasarkan permasalahan yang ada dan landasan teori seperti yang

dikemukakan maka penulis mencoba untuk membuat suatu kerangka pemecahan

masalah seperti dibawah 1ni :

Laporan Tahunan

(Annual Report)
l h 4
Pengungkapan Sukarela Pengungkapan Standar
(Voluntary Report) (Mandatory Disclosure)
Tema: Produk & Konsumen
Pengungkapan Sosial Lingkungan
(s & ‘a/gDiSc losure) g Ketenagakerjaan
U e vt Kemasyarakatan
,/// - Analisis Regresi Sederhana >~ Harga

Ui T

Saham

Gambar 3.2 : Kerangka Pemecahan Masalah
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang

terdaftar di Bursa Efek Jakarta pada tahun 2005. Jumlah perusahaan yang terdaftar

pada tahun 2005 sebanyak 327 perusahaan. Dari populasi tersebut kemudian

ditentukan sampel berdasarkan pada metode purposive sampling, yaitu menetapkan

kriteria-kriteria tertentu pada sampel yang akan digunakan. Berdasarkan kriteria yang

digunakan maka ditetapkan sebanyak 43 perusahaan manufaktur sebagai sampel pada

penelitian ini. Adapun proses penyaringan sampel adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1 : Distribusi Sampel Penelitian

Keterangan Jumlah Perusahaan
' Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEJ tahun 2005 114
- Perusahaan manufaktur yang tidak menyampaikan laporan 35
tahunan
‘ Perusahaan manufaktur yang menyampaikan laporan 79
_ tahunan
J Perusahaan ~ manufaktur  yang  tidak  menyajikan 0
pengungkapan sosial dalam laporan tahunannya
- Perusahaan manufaktur yang menyajikan pengungkapan 79
sosial dalam laporan tahunannya
- Perusahaan manufaktur yang tidak melampirkan tanggal 19
publlka51 laporan tahunan 2005
' Perusahaan manufaktur yang melampirkan tanggal publikasi
60
laporan tahunan 2005
Ketidaktersedianya data 7
_ Sampel yang digunakan 43

Sumber : Indonesian Capital Market Directory 2005

Sedangkan nama perusahaan-perusahaan manufaktur yang dijadikan sampel

dan tanggal publikasi laporan tahunan yang digunakan dalam penelitian ini, adalah

sebagai berikut :

30
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Tabel 4.2 : Daftar Perusahaan Sampel
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N

No Nama Perusahaan Kode | Tanggal Publikasi

I |PT. Alumindo Light Metal Industry, Tbk ALMI | 20 Maret 2006 |
2 |PT. Argo Pantes, Tbk ARGO | 12 Mei 2006 |
3 |PT. Astra Agro Lestari, Tbk AALI 20 Februari 2006 |
4 |PT. Astra Graphia, Tbk ASGR 9 Februari 2006

5 |PT. Aqua Golden Mississipi, Tbk AQUA 10 Maret 2006

6 |PT. BAT Indonesia, Tbk BATI 23 Maret 2006

7 |PT. Barito Pacific Timber, Tbk BRPT 22 Maret 2006

8 |PT. Bentojaya Manunggal, Tbk BTON 20 Maret 2006
9 |PT. Bentoel Internasional Investama, Tbk RMBA 20 Maret 2006
10|PT. Berlina, Tbk BRNA 24 Februari 2006
11[PT. Charoen Pokphand Indonesia, Tbk CPIN 15 Maret 2006
12|PT. Delta Jakarta, Tbk DLTA 28 Februari 2006

13 [PT. Ekadharma Tape Industri, Tbk EKAD 15 Maret 2006
14|PT. Gajah Tunggal, Tbk GJTL 20 Maret 2006
15|PT. GT Kabel Indonesia, Tbk KBLI 10 Maret 2006
16|PT. Hanjaya Mandala Sampoerna, Tbk HMSP 20 Maret 2006
17|PT. Holcim Indonesia, Tbk SMCB 9 Maret 2006
18|PT. Indah Kiat Pulp & Paper, Tbk INKP 27 Maret 2006
19|PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk INDF 3 Maret 2006
20|PT. Intikeramik Alamasri Industri, Tbk IKAI 28 Maret 2006
21|PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk JPFA 28 April 2006
22|PT. Jaya Pari Steel, Tbk JPRS 28 Februari 2006

23 |PT. Kimia Farma (Persero), Tbk KAEF 277 Maret 2006
24|PT. Kalbe Farma, Tbk KLBF 17 Maret 2006

25 PT. Kedawung Setia Industrial, Tbk KDSI 24 Maret 2006
26|PT. Langgeng Makmur Industri, Tbk LMPI 20 Februari 2006
27|PT. Lionmesh Prima, Tbk LMSH 15 Maret 2006

28 |PT. Pan Brothers, Tbk PBRX 28 Februari 2006
29|PT. Prima Alloy Stell Universal, Tbk PRAS 21 Februar 2006
30[PT. Polysindo Eka Persada, Tbk POLY 24 Maret 2006
31[PT. Polychem Indonesia, Tbk ADMG 17 Maret 2006
32|PT. Panasia Indosyntec, Tbk HDTX 27 Maret 2006

33 |PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia, Tbk TKIM 27 Maret 2006
34|PT. Ricky Putra Globalindo, Tbk RICY 20 Maret 2006
35[PT. Sepatu Bata, Tbk BATA 21 Februari 2006

36 |PT. Schering Plough Indonesia, Tbk SCPI 24 Februari 2006
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37|PT. Sekar Laut, Tbk | _SKLT | 24 Maret 2006
38|PT. Semen Gresik (Persero), Tbk SMGR 11 April 2006
30[PT. SariHusads, Tk | SHDA | 27 Maret 2006
40|PT. Sunson Textile Manufacturer, Tbk | "SI 24 April 2006
41 |PT. Sorini Corporation, Tbk . SOBI 30 Januari 2006
42 |PT. Tunas Baru Lampung, tbk L TREA | 29 Maret 2006
43 [PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk | _MLBI | 22 Februari 2006

Sumber : Jsx.co.id

4.2 Indeks Pengungkapan Sosial

Dari hasil penelitian terhadap indeks pengungkapan sosial sebagaimana
tampak pada lampiran 5, perusahaan yang paling luas melakukan pengungkapan
sosial pada tahun 2005 adalah PT. Kimia Farma (Persero), Tbk (KAEF) dengan
indeks pengungkapan sosial sebesar 71%. Sedangkan perusahaan yang paling sedikit
melakukan pengungkapan sosial adalah PT. Ekadharma Tape Industri, Tbk (EKAD)
dengan indeks pengungkapan sosial sebesar 24%.

Secara umum yang paling banyak diungkapkan oleh perusahaan adalah tema
ketenagakerjaan serta tema produk & konsumen. Pada tema ketenagakerjaan item
yang paling banyak diungkapkan adalah jumlah tenaga kerja serta jumlah gaji/upah.
Sedangkan pada tema produk dan konsumen item yang paling banyak diungkapkan
adalah customer satisfaction (upaya-upaya meningkatkan kepuasan konsumen).
Selain itu tema kemasyarakatan juga memperoleh perhatian yang cukup dari
perusahaan yaitu pada item partisipasi pada kegiatan masyarakat sekitar perusahaan.
Dan pada tema lingkungan item yang paling banyak diungkapkan adalah dukungan
pada konversi lingkungan.

Pembahasan terhadap pengungkapan sosial pada tiap-tiap tema adalah sebagai
berikut ini :

1. Tema Produk dan Konsumen
Tema produk dan konsumen terdiri dari 3 item yang meliputi mutu produk,
penghargaan kualitas, serta upaya-upaya dalam meningkatkan kepuasan

konsumen. Item yang paling banyak diungkapkan adalah item upaya-upaya dalam
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meningkatkan kepuasan konsumen oleh 14 perusahaan dan penghargaan kualitas
oleh 13 perusahaan. Sedangkan pada item mutu produk diungkapkan oleh 12
perusahaan. Pengungkapan pada tema produk dan konsumen telah banyak
dilakukan oleh banyak perusahaan. Hal ini kemungkinan dikarenakan oleh
semakin ketatnya persaingan dunia usaha sehingga menuntut setiap perusahaan
untuk selalu berupaya dalam meningkatkan mutu produk dan konsumen.

Tema Lingkungan Hidup

Tema lingkungan hidup ini terdiri dari 7 item yang meliputi kebijakan
lingkungan, sertifikasi lingkungan, pencegahan polusi, dukungan pada konversi
lingkungan dan lain-lain. Pada tema lingkungan hidup ini yang paling banyak
diungkapkan oleh perusahaan adalah tema dukungan pada konversi lingkungan
oleh 6 perusahaan , serta item kebijakan lingkungan oleh 3 perusahaan serta item
sertifikasi lingkungan dan analisis dampak lingkungan oleh 1 perusahaan. Untuk
item pencegahan/pengurangan polusi diungkapkan oleh 1 perusahaan.

Tema Ketenagakerjaan

Tema ketenagakerjaan terdiri dari 14 item yang meliputi jumlah tenaga kerja,
keselamatan kerja, pendidikan dan latihan, gaji/upah, pensiun dan lain-lain. Pada
tema ini item yang paling banyak diungkapkan oleh perusahaan adalah item
jumlah tenaga kerja serta item gaji/upah yang masing-masing diungkapkan oleh
43 perusahaan. Selain itu item tunjangan dan kesejahteraan serta item pensiun
masing-masing diungkapkan oleh 42 perusahaan. Untuk item keselarasan gender
dalam kesempatan kerja dan karier serta item turnover kerja diungkapkan oleh 37
perusahaan. Item yang tidak kalah penting diungkapkan oleh perusahaan adalah
item pendidikan dan latihan yaitu sebanyak 15 perusahaan. Hal ini dikarenakan
perusahaan menganggap sumber daya manusia sebagai assets yang paling
berharga untuk menunjang penerapan strategi perusahaan disamping semakin
tingginya tingkat persaingan, sehingga perusahaan berusaha untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusianya. Sedangkan pada item kesepakatan kerja

bersama diungkapkan oleh 30 perusahaan.
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4. Tema Kemasyarakatan
Tema kemasyarakatan meliputi kegiatan-kegiatan sosial yang dilakukan oleh
perusahaan dalam hubungannya dengan masyarakat disekitar perusahaan. Tema
ini terdiri dari 8 item diantaranya partisipasi pada kegiatan masyarakat disekitar
perusahaan yang diungkapkan oleh 28 perusahaan. Prioritas lapangan kerja bagi
masyarakat (termasuk pemberian fasilitas dan motivasi wirausaha) yang
diungkapkan oleh 6 perusahaan. Sedangkan item dukungan pada fasilitas sosial
dan umum diungkapkan oleh 4 perusahaan, selain itu item dukungan pada
lembaga pendidikan dan dukungan pada lembaga sosial lain diungkapkan oleh
masing-masing 2 perusahaan. Pengungkapan pada tema kemasyarakatan cukup
banyak dilakukan oleh perusahaan pada saat ini. Hal ini merupakan suatu
peningkatan rasa tanggung tanggung jawab perusahaan terhadap kesejahteraan
masyarakat dilingkungan perusahaan.

Sedangkan daftar indeks pengungkapan sosial tahun 2005 dari 43 perusahaan
manufaktur yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut -

Tabel 4.3 : Indeks Pengungkapan Sosial Tahun 2005

NO NAMA PERUSAHAAN KODE IPS
1 |PT. Alumindo Light Metal Industry, Tbk ALMI 33%
2 [PT. Argo Pantes, Tbk | ARGO 38%
3 [PT. Astra Agro Lestari, Tbk AALI 48%
4 |PT. Astra Graphia, Tbk ASGR 38%
5 |PT. Aqua Golden Mississipi, Tbk AQUA 48%
6 |PT. BAT Indonesia, Tbk BATI 62%

7 |PT. Barito Pacific Timber, Tbk BRPT 62%
8 |PT. Bentojaya Manunggal, Tbk BTON 43%
9 |PT. Bentoel Internasional Investama, Tbk RMBA 48%
10 |PT. Berlina, Tbk BRNA 29%
11 [PT. Charoen Pokphand Indonesia, Tbk CPIN 52%
12 [PT. Delta Jakarta, Tbk DLTA 52%
13 [PT. Ekadharma Tape Industri, Tbk EKAD 24%
14 |PT. Gajah Tunggal, Tbk o SR 33%

15 |PT. GT Kabel Indonesia, Tbk | KBLI 43% |
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16 |PT. Hanjaya Mandala Sampoerna, Tbk HMSP 52% |
' 17 |PT. Holcim Indonesia, Tbk SMCB 43%
18 |PT. Indah Kiat Pulp & Paper, Tk | INKP | 57%
19 [PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk INDF 38% |
' 20 [PT. Intikeramik Alamasri Industri, Tbk IKAI 43%

' 21 [PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk JPFA 38%

| 22 |PT. Jaya Pani Steel, Tbk JPRS 33%

' 23 |PT. Kimia Farma (Persero), Tbk KAEF 71%

' 24 |PT. Kalbe Farma, Tbk KLBF 57%

25 [PT. Kedawung Setia Industrial, Tbk KDSI 33%

' 26 |PT. Langgeng Makmur Industri, Tbk LMPI 43%
27 [PT. Lionmesh Prima, Tbk LMSH 33%
28 [PT. Pan Brothers, Tbk PBRX 43%
29 [PT. Prima Alloy Stell Universal, Tbk PRAS 43%

30 [PT. Polysindo Eka Persada, Tbk PQLY 38%

' 31 |PT. Polychem Indonesia, Tbk ¥ ADMG 38%

' 32 |PT. Panasia Indosyntec, Tbk HDTX 33%
33 |PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia, Tbk TKIM 52%
34 [PT. Ricky Putra Globalindo, Tbk RICY 48%

' 35 |PT. Sepatu Bata, Tbk BATA 29%

36 |PT. Schering Plough Indonesia, Tbk SCPI 43%
37 [PT. Sekar Laut, Tbk SKLT 33%
38 |PT. Semen Gresik (Persero), Tbk SMGR 62%
39 [PT. Sari Husada, Tbk SHDA 48%
40 |PT. Sunson Textile Manufacturer, Tbk SSTM 43%
41 |PT. Sorini Corporation, Tbk SOBI 43%

42 |PT. Tunas Baru Lampung, tbk TBLA 52%
43 |PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk MLBI 43%

Sumber : (data diolah, 2005)

4.3 Statistik Deskriptif

35

Statistik deskriptif lebih berhubungan dengan pengumpulan dan peringkasan

data, serta penyajian hasil peringkasan data tersebut. Statistik deskriptif memberikan

informasi mengenai karakteristik dari variabel-variabel penelitian, seperti indeks

pengungkapan sosial, dan harga saham. Tabel 4.4 menyajikan ringkasan hasil analisis

statistik deskriptif atas variabel yang digunakan dalam penelitian ini :
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Tabel 4.4 : Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel LN 1 Minimum | Maksimum & Rata-Rata |
Indeks Pengungkapan Sosial J 37 02381 S 7143 0,438538 |
Harga Saham 745 o 48 T e 579966 |

Sumber : Data Diolah (Lampiran 6)

Dar1 tabel 4.4 statistik deskriptif diatas dapat dilihat bahwa rasio indeks
pengungkapan sosial perusahaan tertinggi adalah sebesar 0,7143 yang dimiliki oleh
PT. Kimia Farma (Persero), Tbk (KAEF). Perusahaan yang memiliki skor
pengungkapan sosial yang tinggi pada umumnya lebih sensitif terhadap lingkungan
sosialnya, tema ketenagakerjaan merupakan tema yang paling tinggi diungkapkan
dalam laporan tahunan. Sedangkan rasio indeks pengungkapan sosial terendah adalah
sebesar 0,2381 yang dimiliki oleh PT. Ekadharma Tape Industri, Tbk (EKAD).
Perusahaan yang memiliki skor pengungkapan sosial rendah biasanya hanya
melakukan pengungkapan dengan menyebutkan item jumlah karyawan dan jumlah
gaji/upah, sedangkan aktivitas sosial yang lainnya tidak diungkapkan.

Dari tabel 4.4 dapat diketahui juga bahwa harga saham perusahaan sampel
pada periode pengamatan memiliki harga terendah sebesar 45 yang dimiliki oleh PT.
Polysindo Eka Persada, Tbk (POLY) dan harga tertinggi sebesar 74.000 dimiliki oleh
PT. Aqua Golden Mississipi, Tbk (AQUA). Harga saham dari perusahaan sampel ini
cukup berfluktuasi, dan hal ini menunjukkan reaksi yang cukup baik terhadap

diumumkannya suatu informasi.

4.4 Metode Analisis Data
4.4.1 Uji Normalitas Data
Ujt normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distibusi sebuah data

dalam model regresi mengikuti atau mendekati distribusi normal. Hasil uji normalitas
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data pada hipotesis dengan variabel harga saham dapat dilihat pada gambar 4.1

berikut ini1 :

Gambar 4.1 : Hasil Uji Normalitas Data Variabel Harga Saham

Normal P-P Plot of Regression Standardized

Dependent Variable: SAHAM

1.00

789

50 «

25 «

Expected Cum Prob

0.00 g i .
0.00 25 50 75 1.00

Observed Cum Prob

Sumber : Data Diolah (Lampiran 6)

Berdasarkan output SPSS tersebut menunjukkan bahwa Normal P-P Plot of
Regression membentuk pola diagonal dari kiri bawah menuju kanan atas. Oleh karena
itu, variabel saham telah memenubhi syarat pengujian normalitas.

Berdasarkan teorima batas tengah (central limit theorem), menyatakan bahwa
walaupun suatu populasi atau populasi atau variabel yang digunakan tidak
berdistribusi normal, tetapi jumlah sampelnya besar (n > 30) mengakibatkan rata-rata
yang telah distandardisir cenderung normal. Jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah sebanyak 43 perusahaan. Data tersebut diasumsikan normal karena jumlah
sampelnya diatas 30. Hal ini sesuai dengan pernyataan Santoso (2001) dalam Lutfi
(2001) bahwa jumlah sampel 30 atau diatas 30 sudah dapat dianggap sebagai sampel

besar dan dianggap berdistribusi normal.
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4.4.2 Uji Linieritas

Linieritas adalah suatu keadaan dimana hubungan antara variabel dependen
dengan variabel independen bersifat linier (garis lurus). Linieritas pada penelitian ini
menggunakan scatter plot (diagram pencar), dengan memberi tambahan garis regresi.
Jika pada scatter plot (diagram pencar) terlihat garis regresi yang mengarah ke kanan
atas maka hal ini membuktikan adanya linieritas pada hubungan dua variabel
tersebut. Hasil dari pengujian linieritas dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut ini -

Gambar 4.2 : Hasil Uji Linieritas Variabel Harga Saham
: e Lo : .

E Uji Linieritas
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Sumber : Data Diolah (Lampiran 7)

Berdasarkan output SPSS diatas menunjukkan bahwa garis regresi mengarah
ke kanan atas. Hal ini membuktikan adanya linieritas pada hubungan variabel

pengungkapan sosial dengan variabel harga saham.

4.5 Pengujian Hipotesis
4.5.1 Analisis Regresi Linier Sederhana

Tabel 4.5 : Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Konstanta Koefisien Regresi R Square

-1254,028 16.084,552 0,011

|
|
|
|

Sumber : Data Diolah (Lampiran 8)
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Persamaan Regresi Linier Sederhana adalah sebagai berikut :
Y =-1254,028 + 16084,552X

Dari persamaan diatas diketahui R Square adalah 1,1% atau 0,011 (lampiran
9), hal ini menunjukkan bahwa, X (indeks pengungkapan sosial) berpengaruh sebesar
1,1% atau 0,011 terhadap Y (saham), dan 98,9% dipengaruhi oleh variabel lain selain
variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
sederhana. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah variabel pengungkapan sosial
berpengaruh terhadap harga saham. Hasil analisis regresi linier sederhana (lampiran
9) menunjukkan konstanta —1254,028 yang artinya jika tidak ada pengaruh
pengungkapan sosial maka harga saham adalah sebesar —1254,028 dan koefisien
regresi sebesar 16084,552 menunjukkan besarnya pengaruh pengungkapan sosial
terhadap harga saham dimana pengaruhnya searah (positif), artinya jika

pengungkapan sosial meningkat 1 akan menyebabkan peningkatan harga saham

sebesar 16084,552.

4.5.2 Analisis Uji t
Tabel 4.6 : Hasil Analisis Uji t
t Signifikan
0,73 0,47

Sumber : Data Diolah (Lampiran 8)

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan analisis regresi
linier sederhana (lampiran 8). Dasar penerimaan dan penolakan hipotesis dapat dilihat
dari nilai signifikannya dibawah 0,05 maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan
hipotesis nol (Ho) ditolak. Dan sebaliknya jika nilai signifikasinya diatas 0,05 maka
hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nol (Ho) diterima.

Setelah diadakan analisis data dan beberapa pengujian, hasil yang diperoleh

adalah bahwa variabel pengungkapan sosial tidak berpengaruh terhadap harga saham.
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Hal itu ditunjukkan dengan hasil analisis regresi sederhana dengan nilai signifikasi

diatas 0,05 yaitu sebesar 0,47 dan juga hasil uji t dimana diketahui thiung < tiabel Yaitu

0,73.<.2.01

4.6 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis hipotesis diatas dapat disimpulkan bahwa luas
pengungkapan sosial pada laporan tahunan perusahaan tidak berpengaruh terhadap
harga saham. Namun jika dilihat dari angka regresi yang bertanda positif,
mengindikasikan bahwa pengungkapan sosial yang dilakukan perusahaan dalam
laporan tahunannya telah direspon oleh investor sebagai good news. Kesimpulan ini
tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan karena meskipun mempunyai tanda positif,
regresi antara pengungkapan sosial dengan harga saham adalah sangat lemah dan
secara statistik tidak signifikan. Terdapat beberapa kemungkinan yang menyebabkan
hasil dar1 penelitian ini tidak sesuai dengan hasil yang diharapkan, antara lain :

1. Adanya anggapan bahwa laporaan tahunan tidak membawa informasi baru atau
para investor sudah mengantisipasi informasi dari laporan tahunan, sehingga tidak
menimbulkan surprise pada saat publikasi yang ditandai dengan kegiatan
perdagangan yang relatif normal diseputar publikasi.

2. Para investor belum memasukkan unsur-unsur lingkungan sosial perusahaan
seperti tenaga kerja, lingkungan hidup, masyarakat sebagai suatu informasi yang
berperan dalam pengambilan keputusan untuk investasi.

Hasil penelitian i1 konsisten dengan penelitian Nuriani (2005) dan Lutfi
(2001). Pada penelitian Nuriani (2005) dan Lutfi (2001) diperoleh hasil bahwa luas
pengungkapan sosial tidak berpengaruh terhadap harga saham, dengan nilai
signifikasi diatas 0,05 yaitu sebesar 0,67 dan 0,41 .

Hasil penelitian in1 tidak sesuai dengan hasil penelitian Sukmawati (2003)
yang menyatakan bahwa luas pengungkapan sosial berpengaruh nyata terhadap reaksi
investor yang tercermin dalam volume perdagangan saham. Nilai signifikasi dalam

penelitian Sukmawati (2003) dibawah 0,05 yaitu dengan nilai signifikansi sebesar
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0,00. Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh terjadinya perbedaan sampel dan
variabel dependen yang digunakan. Penelitian Sukmawati (2003) menggunakan
variabel dependen volume perdagangan saham sedangkan penelitian sekarang
menggunakan variabel dependen harga saham dan sampel dari penelitian Sukmawati
(2003) adalah perusahaan-perusahaan high profile, yaitu perusahaan yang
memperoleh sorotan dari masyarakat karena aktivitas operasionalnya memiliki
potensi untuk bersinggungan dengan kepentingan masyarakat, Sukmawati (2003).

Sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan-

perusahaan manufaktur.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

S.1 Simpulan

Pengungkapan sosial telah dilakukan pada laporan tahunan perusahaan-
perusahaan di Indonesia, namun pengungkapan sosial di Indonesia masih relatif
rendah. Diduga perusahaan tidak memanfaatkan laporan tahunan sebagai media
komunikasi yang efektif antara perusahaan dan investor. Kemungkinan perusahaan
hanya memanfaatkan laporan tahunan sebagai laporan kepada investor atau calon
investor. Faktor lain yang menyebabkan rendahnya praktek pengungkapan sosial
pada laporan tahunan , mungkin karena perusahaan memang hanya sedikit melakukan
aktivitas sosial. Dari skor pengungkapan sosial yang telah dilakukan, tema
ketenagakerjaan paling banyak mendapatkan perhatian diantara tema-tema
pengungkapan sosial yang lain.

Hasil statistik regresi linier sederhana dan analisis uji t yang digunakan untuk
menguji hipotesis pada penelitian ini, memberikan kesimpulan untuk menerima
hipotesis nol (Ho) dan menolak hipotesis alternatif (Ha), atau tidak terdapat pengaruh
yang signifikan dari luas pengungkapan sosial dalam laporan tahunan terhadap harga
saham perusahaan-perusahaan manufaktur di Bursa Efek Jakarta (BEJ) pada tahun
2005. Hasil uji t, dimana diketahui thiwng < twpe. Dan hasil signifikasi (a)
menunjukkan bahwa signifikasi (o) adalah lebih besar (>) dari taraf signifikasi 5%
atau 0,05.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian 1n1 tidak terlepas dari berbagai keterbatasan. Keterbatasan tersebut
antara lain :
1. Penggunaan sistem checklist mengakibatkan sulit untuk membedakan kualitas
pengungkapan sosial antara satu perusahaan dengan perusahaan lain. Misalnya PT

“A, Tbk” menjelaskan secara mendetail mengenai program pendidikan dan
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pelatithan serta kerjasama dengan perguruan tinggi, maka akan terlihat sama

dengan PT “B, Tbk” yang hanya mengungkapkan pelatihan bagi karyawan.

B

Penelitian ini tidak mempertimbangkan pengaruh dari faktor-faktor lain selain
pengungkapan sosial dalam laporan tahunan yang mungkin juga mengakibatkan
pengaruh terhadap harga saham.

3. Periode pengamatan yang pendek. Didalam penelitian ini hanya mengambil data

dari laporan tahunan pada tahun 2005 yang diterbitkan pada tahun 2006.

5.3 Saran
5.3.1 Saran Untuk Penelitian Lanjutan

Untuk penelitian selanjutnya yang memiliki minat dalam bidang pasar modal
dan berhubungan dengan bidang akuntansi pertanggungjawaban sosial, terutama pada
tema pengungkapan sosial, peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut :

Memperluas ruang lingkup penelitian, antara lain :

I. Memperbanyak jumlah sampel perusahaan sehingga hasil yang diperoleh akan
jauh dari bias.

2. Menambah periode penelitian, penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan
periode pengamatan untuk beberapa tahun (data time series), sehingga hasil
penelitian dapat memberikan perbandingan indeks pengungkapan sosial dari tahun
ke tahun.

3. Menambah jumlah variabel sehingga nantinya dapat diketahui variabel apa saja

yang berpengaruh terhadap harga saham.

5.3.2 Saran Untuk Dunia Usaha
Kepada kalangan dunia usaha peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut :
I Perusahaan lebih memperhatikan hubungan perusahaan dengan lingkungan sosial,
mengingat antara perusahaan dengan lingkungan sosial saling memiliki

kepentingan. Perilaku perusahaan yang mengabaikan lingkungannya akan
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merugikan perusahaan. Sebaliknya dengan memperhatikan lingkungan sosial
nama baik perusahaan akan semakin meningkat.

Perusahaan memberdayakan laporan tahunan sebagai alat komunikasi antara
perusahaan dengan investor. Selama ini, laporan tahunan terkesan dibuat untuk
keperluan para investor dan calon investor semata. Sedangkan kepentingan para
karyawan, masyarakat, serta konsumen cenderung diabaikan. Konsekuensi dari
pemberdayaan laporan tahunan ini, informasi yang disampaikan harus

mencerminkan kebutuhan semua pihak.
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Fasilitas Peribadatan (termasuk fasilitas peribadatan, peringatan hari besar)
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Pensiun (termasuk pembentukan atau pemilihan yayasan dana pensiun)
Serikat Kerja

Kesepakatan Kerja Bersama

Turnover Kerja (termasuk pengurangan kerja dan rekruitmen)

4. Tema Kemasyarakatan

a
b.

C.

Dukungan Pada Kegiatan Seni dan Budaya

Dukungan Pada Kegiatan Olah Raga (termasuk sponsorship)

Partisipasi Pada Kegiatan Masyarakat Sekitar Perusahaan

Dukungan Pada Lembaga Kerohanian

Dukungan Pada Lembaga Pendidikan (tremasuk beasiswa, kesempatan
magang)

Dukungan Pada Lembaga Sosial Lain

Fasilitas Sosial dan Umum

Prioritas Lapangan Kerja Bagi Masyarakat (termasuk pemberian fasilitas dan

motivasi berwirausaha)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 2

DAFTAR PERUSAHAAN SAMPEL

NO NAMA PERUSAHAAN KODE | TANGGAL PUBLIKASI
1 |PT. Alumindo Light Metal Industry, Tbk | ALMI | 20 Maret 2006
2 |PT. Argo Pantes, Tbk ARGO 12 Mei 2006
3 |PT. Astra Agro Lestari, Tbk AALI 20 Februari 2006
4 [PT. Astra Graphia, Tbk ASGR 9 Februari 2006
5 [PT. Aqua Golden Mississipi, Tbk AQUA 10 Maret 2006
6 |[PT. BAT Indonesia, Tbk BATI 23 Maret 2006
7 |PT. Barito Pacific Timber, Tbk BRPT 22 Maret 2006
8 [PT. Bentojaya Manunggal, Tbk BTON 20 Maret 2006
9 |PT. Bentoel Internasional Investama, Tbk |RMBA 20 Maret 2006
10 |PT. Berlina, Tbk BRNA 24 Februari 2006
11 |PT. Charoen Pokphand Indonesia, Tbk CPIN 15 Maret 2006
12 |PT. Delta Jakarta, Tbk DLTA 28 Februari 2006
13 |PT. Ekadharma Tape Industri, Tbk EKAD 15 Maret 2006
14 [PT. Gajah Tunggal, Tbk GJTL 20 Maret 2006
15 [PT. GT Kabel Indonesia, Tbk KBLI 10 Maret 2006
16 [PT. Hanjaya Mandala Sampoema, Tbk HMSP 20 Maret 2006
17 |PT. Holcim Indonesia, Tbk SMCB 9 Maret 2006
18 |PT. Indah Kiat Pulp & Paper, Tbk INKP 27 Maret 2006
19 [PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk INDF 3 Maret 2006
20 [PT. Intikeramik Alamasri Industri, Tbk IKAI 28 Maret 2006
21 [PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk JPFA 28 April 2006
22 |PT. Jaya Pan Steel, Tbk JPRS 28 Februari 2006
23 |PT. Kimia Farma (Persero), Tbk KAEF 27 Maret 2006
24 |PT. Kalbe Farma, Tbk KLBF 17 Maret 2006
25 |PT. Kedawung Setia Industrial, Tbk KDSI 24 Maret 2006
26 |PT. Langgeng Makmur Industri, Tbk LMPI 20 Februari 2006
27 [PT. Lionmesh Prima, Tbk LMSH 15 Maret 2006
28 |PT. Pan Brothers, Tbk PBRX 28 Februari 2006
29 IPT. Prima Alloy Stell Universal, Tbk PRAS 21 Februar 2006
30 [PT. Polysindo Eka Persada, Tbk POLY 24 Maret 2006
31 |PT. Polychem Indonesia, Tbk ADMG 17 Maret 2006
32 |PT. Panasia Indosyntec, Tbk HDTX 27 Maret 2006
33 |PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia, Tbk TKIM 27 Maret 2006
34 [PT. Ricky Putra Globalindo, Tbk RICY 20 Maret 2006
35 |PT. Sepatu Bata, Tbk BATA 21 Februari 2006



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

36 |PT. Schering Plough Indonesia, Tbk SCPI 24 Februar1 2006
37 |PT. Sekar Laut, Tbk SKLT 24 Maret 2006
38 |PT. Semen Gresik (Persero), Tbk SMGR 11 April 2006
39 |PT. Sar1 Husada, Tbk SHDA 27 Maret 2006
40 |PT. Sunson Textile Manufacturer, Tbk SSTM 24 April 2006
41 [PT. Sorini Corporation, Tbk SOBI 30 Januar1 2006
42 IPT. Tunas Baru Lampung, tbk TBLA 29 Maret 2006
43 |PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk MLBI 22 Februar 2006



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

0001S [000TS [00OLIS [0OOLS JOOOLS [0OOIS [0OOIS [00OIS |OOOLS |OOOLS [0OOIS ([O0OIS [000IS [000IS [000IS [O00IS [000IS [0001S [0001S [0001S [0001S [0001S | 19N | €F
£TC 1 0Z¢ 0zZ 0zZ ST §TC §TT L4 0ze Y44 0ze SET 3 %4 0€T §TT 0€T 0€T 0Tt §TT 01T 0I¢c VIdL | v
volLl JO9LL 0911 0911 0911 0911 0911 0911 0911 0911 0911 0911 0911 0911 0911 0911 0911 OLIT [OLIT [08T11 0811 0811 1dOS 8%
£€C §Te SIT SIT SIT 14 SIT SIT 0Tt S€T SEC SvT S¥T SPT S¥T 0Tt 0ST 08T 0sT 0sT 0S¢ SEC WISS | OF
9tEvE  |0SSE 0SSt 0SSt 0SSt 00vE 00ve 00vE 0ove 0ove 00€E 00€E 00€E 00¢E 00EE 00€E 0S9¢ 00S€ 00S€ 00S€E 00S€E 00S€ VdHS | 6¢
o EETST |00VLT |0089T [008ST [0009T |0019T [0O8ST [00SST [000ST |006KT |00OST |OOSST |008FT [0OTPT |OO8ET [OOLET [0OEPT [00SST [0OLYT [001ST [000ST [000ST | WOWS | 8¢
m 00y 00y 00¥ 0oy 0oy 0oy ooy 00 0ov 0ov 00y 00y ooy 00v 0oy 00y 0oy 0oy 0oy 0ov 0ov 0ov LTS | L
% - 98T0O1 |00S6 0056 00S6 00S6 00S6 00S6 00S6 00S6 0056 00S6 [00OIT |[OOOLT [OOOLL JOOOIT |QOOIT |OOOTIT |OOOIT fOOOLL [00OI1 |0OOLT |OOOTLTL IdOS | 9¢
m.. PTZEL |000V1 |OSTET |OSTEL [OSTEL |OSTEL |OSTEL |OSTEL [OSTEL [OSIEL JOSIET |OSIEL [OSIED JOSIEL |OSIEL |OSIET |OSIEL |OSIET |OSIET |osIiel |osiel |oSiel | vivd | s€
< 6€T 0s<T ove ore ore ove 0TT 0Tt 0Tt 0cc 0T SET 334 SET SET 0¢T ove 34 09¢C 09T 09¢ 1374 ADHM | vE
— 1887 |ST6T SL8T 0S8C 006C §T6l SL6T 0882 0S8C 0S8T 08¢ 0S8C SL8T ST8T 0S8C sT6T §T6T $T6T §T6T SL8T 0S8T §T8C AL | €€
00¥ 00¥ 00¥ 00y 00 00¥ 00 00¥ 00¥ 00 00v 00F 00o¥ 00y 00v cov 00y 00y 00y 00 00y 00y XICIH |- 2€
81€ (0143 it SIE 0zZe SIe SIE SIE SIE 0t€ SCE 0tE 0ce SIE 19 ¢ SlE SIE (1743 0ce (43 (0743 0zZe DNAV | 1€
Sy Sy 4 14 % v Sy Sy Sy % Sy 94 % Sy Sy St 194 4 % Sy Sy 94 ATO0d | 0€
STl 001 001 0zl 0Zl Sel SEI SEI SEl SEL SEL SEl SEL SEIl 001 001 001 SEIl SEL SEL SEIl SEIL SVid | 6C
I8¢ 8¢ 8¢ S8¢ C8¢ 08¢ 08¢ 08¢ S8¢ $3:13 08¢ 08€ 08¢ 08¢ 08¢ 08¢ 08¢ 08¢ 08¢ 08¢ 08¢ 08¢ X¥dd | 8¢
0061 0061 0061 0061 0061 0061 0061 0061 0061 0061 0061 0061 0061 0061 0061 0061 0061 0061 0061 0061 0061 0061 HSIN'T | LT
6v1 Svl Syl Syl 0S1 0S1 oSl (U1 Syl Shl Syl Svl 54! Syl Syl 0S1 0S1 SS1 SS1 SS1 SSl SSl IdNT | 92
S8 SEIl STl SEI 001 SOl 06 0L 0L SL SL 08 0L SL 0L 0L 0L oL SL SL 0L 0L IS | ST
89¢1 |0SEI 09¢1 09¢1 09¢1 08€1 09¢1 0SEl ovel 09¢1 OLEl oovl oovi 08¢l 08¢l 08¢1 08¢1 OtEl OobeEl 09¢1 06¢1 06¢1 J49TH | ¥vC
091 091 091 091 091 091 091 SS1 eS1 91 091 S¢Sl SO 1 091 091 091 091 091 091 091 091 091 d9vi | €T
818 018 018 018 08 0z8 018 0€8 0€8 0T8 0Z8 018 018 018 018 0z8 0z8 08 0€8 0T8 0T8 0T8 Sydr | <
60€ $8C SOt SOE SOt 0zZg 0ce STE 0zE 00¢ S§TE (033 SCE SOE SOE SOt 00€ SOE SOt 00€ 00€ 00€ vddfl (4
<6 001 $6 001 001 001 S6 001 $6 06 S8 08 S8 S8 06 06 06 06 06 06 06 06 VI -0C
LES 0L8 0S8 0¢£8 0Z8 018 08 0zZ8 018 0or8 0r8 or8 0€8 0E8 or8 0S8 or8 or8 0v8 0r8 0ors8 0.8 JANI | 61
[4°,0 1 S (/AR 0011 0011 0TIl 0S11 Otll 0rol 0901 0901 orol 0S01 0rol 0zol 0£01 0SSOI 0501 0901 0S0T 0€01 0101 0001 d3INI | 81
3¢9 or9 099 0L9 059 0L9 09 029 ov9 0£9 0Z9 0z9 0Z9 0z9 059 059 ov9 0s9 029 029 019 0r9 gONS | L1
vIr8 |00E8 00€8 00€8  |00E8 0SER 00¥8 0SER 0SE8 0SE8 0SY8 0S8 0sv¥8  |OSP8  |0SP8 0Sv8 00S8  [0SP8 00s8 00S8 00S8  |0SS8 dSINH | 91
9 $9 S9 S9 0L 0L $9 $9 9 $9 9 $9 S9 $9 73 0L 09 09 09 09 09 09 - B S Y
1425 0S89 0r9 0r9 089 or9 099 099 ov9 or9 0s9 089 089 ov9 0€9 0€9 0€9 0€9 0£9 0€9 0£9 0S9 LD | vl
ore ore 043 ove 023 ore ore ove ore ore ore ove (0243 ore ore ore ove ore ore ove ore ore avid | €1
8ETTE [0008T [0008T [0008T [0008T [0008T [0008T [0008T [0008T [000EE [000EE [000EE [0000€ [0009€ |0009€ [0009€ [0009€ [0009€ [0009¢ [0009¢ [0009€ [0009€ | VIiia | 2
09¢ 9t 09¢ 09¢ 09¢ 15513 09¢ S9¢ $9¢t 09¢ ot SSE SSE SCE $SE SSE 09¢ SSE SSE 09¢ 9t S9¢ NIdO [l
SI01 |OE6 06 0001 0001 0501 0S01 0S01 0501 080T 0001 0001 0001 0001 0001 0001 0001 0011 0011 0001 0001 0001 VNI | O1
LTI 0€1 Otl 0Otl SEl STl sCl1 sT1 Otl Otl STl (011 0€1 STl STl §Cl1 14 STl Otl STl STl STl VaNd | 6
$01 SLl SLI SLI SLI SLl SL1 SLl SLI SL1 SL1 SLI SL1 SLI SLI SL1 SL1 $LI SLI LT SL1 SLI NOId | 8
08S 0LS 09§ 09§ 0LS 09¢ 09¢ 09¢ 0LS 08S 0LS 08¢ 009 06S 068 009 009 08¢ 08S 06$ 019 009 Lddd L
00S9 10059 0059 00S9  |00S9 00S9 00$9 00$9 0059 009 0059 0059 009 00S9 0059 0059 009 00S9 00S9 0059 00S9  |00S9 ILvd 9
000vL [00008 00008 [00008 [00008 [00OO8 [O0008 [00008 00008 00008 |00069 [00069 [00069 (00069 |00069 |00069 [0000s [0000L |o00OL [0000L [00OOL |00OOL | vOov | <
vOg 00€ 00¢ 0l€ 0lg (0743 S6C 00€ 00€ S6C 00€ SOE S6C SOt SOE 0lg SOt SlE (1743 0l€ s6C 06C gosv | ¢
865  |008S 0S6S 0S6S 006S 006S 0s19 0009 006¢ 0588 008S 0S19 0s19 00€9  |00T9 006S 006S 0065 0065 008S 0SLS 0SLS I'vy E
00ET |OOET 00€ [ 00€1 00€ 1 00€1 00€T1 00€1 00€1 00t 00€1 00€1 00€1 00€T 00t 00€1 00€1 00€1 00t1 00€T 00€1 00€1 obdv | ¢
ILE SEV STy S6€ SSE SSE 09€ 09¢ SSE 09¢ S9¢ SSE 09¢ S9€ 09¢ 09¢ 59€ S8¢ 06€ 08¢ 09¢ SSE IN'TV [
wmey | 01+ 6+} 8+1 L+} 9+1 S+ r+1 £+ r42 1+ 0} 1 () € L S 91 L 81 67 0T} | ddOM | ON

weyeg vsaey Jeyeq


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

8¥°0

o
o
s

790

8v°0

>

=

8¥°0

SMAANI OISV

o
- |
— ]
(—]

>
—

€1

>
—

‘TVLOL

TVLOL 94118

0

(eyesnenm IseAnow 2 sejjise] uetaquiad ynseuwss)) Asej\ 3¢ el1oy] de] sejuou

winui() 7 [eISOS SE)IISE,]

0

ure] [e1sog esequia| eped uesunyn(y

(Buedew uejedwosoy ‘eMsISEOq YNSLULID)) UBYIPIPUSJ eFequia] eped ueunyn(]

0

uerueyoloy efequia] eped ueunmyn(]

ueeyesnIdJ JeIRaS JeyeIeAsej uejeiday eped isedisnie g

0

(dmysiosuods ynseuwa)) eSey yejO) uejersoy] eped uedunyn(g

=3 k=g Lol k=] (=} [} f) f=) L)

(=g R Lol B0 =) k=g Lo} E=) ¥ |

(=] =4 Lol [=] (=} (=) (=) ) Lo} {2

0

o~
(=3 =3 E) [=3 =} K=} =3 E=3 LN § o Kog]
<

(=3 =) L) =) fef Lol fed Lol Ko

eAepng] 7 UG UBRIZaY uBSunyn(y

Ll Kol Kacll Bl Kol R=0 Lo - -]

UR)BYRIBASEUWIIY] BT,

TVLOL 4018

(usunmnyar 2 el1oy ueSueinduad ynsewna)) ef1oy JoAouwn |,

14

ewestog] el1oy uejeyedosay]

£l

ef1oy] 1eyuag

(4

(urusuad euep ueseAeA ueynnuad neje ueynuaquiad Ynseuno)) unisus

Il

(eyuem el1oyad ueynpadip ueA pno ynseuna)) uemeArey nn)

01

(Jesaq wey uereunad ‘uejepequiad sejjise] YNSeULd)) UejePeqUID] SEIISE,]

Jouey] 7% el1oy uejedwosoy wejep JSpUSL) UBSEIR[OSIY

( _wwlﬂa uenungiod ueduop ewresel1oy Ynseuws)) ueyye | 2 UBNIPIPUSJ

(1sepiodsuel | seypise,] ‘sueinsy JA()) ute| ueeidjyefosay] 2 ueduelun]

yednfen

uemeArey seiadoy]

bl gl =0 Lol K- -

(=3 =B Bl Bl Bl Bl E=1 k=1 B0 £=1 Bl Kl K-

(ueeyesniad yumppijod 29 I9pjOp sejfIse] YNSLULIY)) URJEYasaY

=

(ef1oy uejewreasoy senqise] 7 ueyeliqoy) el1oy] eSeus] uejeureosay]

Ll E=2 E=0 k=0 Lok Lol Rl Rl A= [=0 Ll =2 E 1 =1 | o

Ll =1 =1 k=1 B0 Bl Bl Bl =1 =1 B0 k=1 Kl Bl K- -]

Ll k=1 k=1 k=1 B2 Bl Bl Bl k=1 Bl Bl B2 Kl Kl K=

—

Ll E=1 k=1 E=u ER B Bl Bl E=1 Bl Bl B=1 Kl k=1 I- -]

e (= = L B Bl = B = = e = T Y S

Lt £=3 =3 k=2 B0 Bt E=0 K0 k=2 k=1 B0 E=2 k=3 .0 -

Ll Bl B==2 =2 B BT Bl Bl E=1 k=1 B0 k=1 k=1 K1 K- -]

el10Y] eSeus | yequng

N ™

ueelianjeseuslay] ewa |,

TVLOL 9018

o

ueSUNYBUI ISIOAUOY] epeJ ueSunyn ]

=]

EMIBS ISIOAUOY] eped ueSunyn(]

(yequuy ueejopp3uad ynseurs)) 1snjo ] ueSueIngud Jueyedaous

(Ip ‘uexeun3ip FueA 1B1oud [£)0) ‘BUIALS 1FI0UD YNSLULIS]) 1FIOUT]

(ueSuny3ur Suepiq ueedieyad ynseuwo)) Funey

(‘TVANY) uesunygur| yedure(] sisfeuy 7 uesunyaur| isegniog

(=] k=] ) L

(=] k=] =] [=} [=} (=) (=)

(=] f=] f=j f=) f=f fo) fe) 1)

(=] k=] f=) f=) o) fe) Kol I

(=0 f=J [=} [=} [} {3 =3 §_)

(=] k=) [} (o) (=) (=) [} [

ueduny3ur| ueyefiqay

—~la|n|s]|alo]|~

dnpry ueSunysury ewa

el

>

—

]

>

TVILOL 4018

0

0

(uswnsuoy uesenday ueyjeysuruow eAedn-eAedn) wonov/syvg 4owoisn))

0

0

0

(ueerey3uad seyyniss uep

[e[ey ISeUTIas ‘Sejrjeny ISeYIILIas Ynseuws)) sejjeny| ueedieydus

o

0

0

ANpoId mnjy

NIdD

VaNd

NOI1d

ILvd

VNI

VOV

JOSV

INTV

USWNSUOY] ¥ YNPoLJ Bwd ],

[eiso§ uedmjsundua vwo | -ewa J,

TVISOS NVAVIONNINAd SHAANI



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

]

<>

=

£7°0

o
w,
=

>

=

-
3
=

€0

SMAANI OISV

—
e

2

TVLOL

TVLOL 9118

=]

(eyesnenm isenow 7 sejjisej uenaquiad ynseuwsa)) Asejy 3¢ ef1oy deT sejuoug

o

=]

winui) % [eISOS SeJISe,

ure’] [e1sog eSequia| eped uedunyn(]

Ll B B Bl B 4

(SueBew uejedwasay ‘eMsISEaq YNSEULID]) UBNIPIPUS ] EFEqUIST EPE c«mm:.,_zﬂ

uerueyoIoY eSequia| eped uedunyn(]

—

UBBUESTLIDJ JeIDfOS JeyeIeASe]N uejeisoy epe  isedisnie g

(dmyszosuods ynseuria)) e3ey yejO uejerdoy] eped uedunyn(g

(=] (=8 Lo} (=) f=)

(=0 i=0 Ll =1 i1 k=1 k=1 k=0 Lol £} B

(=1 (=3 Lo k=1 (=3 [=3 [=% F=3 B0 I~ N B 4

=1 (=1 Lol E=1 k=1 (=) E=¥ k=3 Lo - CF Kl

(=]

(=] (=} [=} (=3 (=0 {3} [=3 V=3 F—% £- 9 4

(=0 [=] (=} {=} {=} =} f=) E=} F_3§ {77]

(=] (=] =] =} [}

eAepng] % UAS UBLISoY uedunyn(]

Ll B Kl Bl Rl AN=N R ol - -)

URIRHRIBASRUID Y BWII |,

TVLOL 9018

(usunmnyar 7 el1oy ueSueinFuad ynseuwno)) ef1oyf Joaowin |

-+
—

ewesiog] el1oy] uejeyedosayy

on
-

el19Y] jeyLI0g

o™
—

(unisuad euep ueseAeA uveyrnuad neje ueynjuoquiad YnseuLs)) unisus g

—
—

(=2 Rl E=0 k=0 Lo} R -

(enuem ef1oyad ueynpiadip Sued nno ynseuns)) uemeArey npn)

=
—

o

(1esaq wey ueeduuad ‘uejepequad SeN[ISe] YNSEULID)) UBJEPEqUIS] SEIISE,

(=)

Ll =1 k=3 B 1 k=N ET) F=) V-1

Jouey % el1oy uejeduwasay] wiefep JopuaL) UBSEIR[ISIY

(=

(133un uenm3iad uesuop euieselIoy ynseuLa)) ueyne| 3 UeIpIpus

(1sepodsuel ] seypse, ISueInsy IN()) e ueerdjyefasoy % ueduefun ]

yednfen

f=0 Bl Bl Bl =) ol Pl N ol Bl BN B

uemeArey 1serodoy

=3 k=1 Ll Lol k=3 Lol =0 k=3 E_) E=8 EN B0 f o

=]

(ueeyesniad yupiod 2 I9)jOp SEN[ISE] YNSEULID}) URIRYASAY

(=}

(=]

(el1oy uejewerasay seyqisey % ueyeliqoy) el1oy] edeus ] uejpwedsay

Ll £=1 =1 [=1 B0 B0 E=2 B2

Ll =l k= Rl Bl Bl =] f=h [} f=l Pl Kl BTl B AY-)

—

Ll B2 £=2 E=2 E 0 £

—

—~o|C|C|~|—=|Co]|~=|Cc|o|~=|]|~]|—~]~

bl = K3 f=h ol Eol B3 Bl f=U K=l BTl B3 BN B § o

Lanll B0 =3 =g Eo) Bl k=3 E] =3 =} EU) Eal Eal K=Y 17,1

IO |—=]|—~ ]|~~~ ]|]|—~]—~]

ef10y] eSeua ] yepung

Ll Lol Kool Aol gl AR Lol I- -]

ueel1ayesdeusa)dyf vwa |,

]

TVLOL 4018

=

ueBuUNY3Ur| ISIOAUOY epe uedunyn(y

0

EMIES ISIOAUOY] EpPEJ UBdunyn(|

(yequuy ueejoa3uad ynseuwd)) snjoJ uegueindus J/ueyedaous

(=] L= =} [} {—}

0

(Tip ‘ueyeun3ip SueA B1ous [£)0) ‘Buiaes 1BI0UD YnseULId)) 1FI0UF

el Rl R=0 o

(=3 k=1 k=] [=] f=) ¥

(=1 [=1 f=] f=) f=} §—]

(ueBuny3ur| Suepiq ueedieyiad ynseuwss)) Funey

(=

0

(TVCINY) ueBunysur | Yedwe(] sISHeuy % UPBUnYur | SeYgIIos

(=1 [=] =} =} =}

0

(=1 =] k=] [} =) k=) fe) F)

(=] f=j =] =) k=) fol fel ¥

(=] =] =} [=] (=} [=} {=3 [

ueguny3ur] ueyeliqoy

— NN

dnpify uedumy3ur| ewa],

>

>

el

TVLOL 918

0

(uswmsuoy uesendsy ueypey3uruow eAedn-eAedn) uonyov/sypg touoisn)

0

0

0

0

0

0

(uee3iey3uad 1seyyiss uep

[e[ey ISeyIIas ‘sejjeny ISeYILIos YNseuLa)) sejeny ueedieydus

0

0

Anpo1d mnjy

Sdadr

vAdr

ACNI

d2INI

OIS

dSINH

g

ILO

aviH

v1Id

USLINSUOY] % HNPOLJ B |,

[e1sog urdey3undusd vwa ] -ewa |,

TVISOS NVAVIONNONTd SMAANI



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

0

<

=

8€°0

=

o
S

—
S
=

SMAUNI OISV

w
—

TVLOL

TVLOL 9018

(eyesnenm iseAnoul % sejijisej ueaquiad ynseusia)) Asejy S¢ ef1oy de sejuoug

winuin) % [eISOS SEJISe,

ure| [eIsog eSequia] eped uedunyn(|

(Suedew uejedwosoy ‘emsiseaq YNSLULIS)) UBYIPIPUS ] EFEqUID | EPE uegunyn(g

0

uemueoIay edequia| eped uesunyn(|

UBBUESTLIOJ JRIDOS JeNeleASe]\ uejeidoy eped isedisnie

Lacl Bl B2l AN=R f ol §- -]

o

(dmyszosuods ynseuwuay) eey yejO uejerday epeq uedumyngg

o

=3 [=3 [=] [=

=} (=1 B2 E=1 [= (=1 E=1 F=F K o Ko

=1 =1 Bl (=1 k=4 [~} [=¥ k=3 EO8 I--F Kot

o

=1 (=3 Lo} [=) k=3 F=J [=3 E=0 L2 - N B

=0 =3 Lol k=1 =] [} k=) K=l BN § o R

(=1 k=3 Lo} i=] [} f=} E=} k=) £}

(=1 k=3 Lol =] [=] [~} k=) E_) P2}

eAepng] 2% UaG ULLIZY uedunyn(|

—

URIRYRIBASEUWI Y BWIA T,

‘TVLOL 94018

(usunmnyar % ef1oy ueSuen3uad ynseuns)) el LAoum |

-+
—_

ewesiag el1oy] uejeyedasayy

on
-

el1oy] jeyuag

o
—

(umisuad euep ueseAeA ueynnuad neje ueynjuaquad Ynseuws)) unisusg

—
—_

(enuem elyad ueynpiadip 3ueA nno ynseuws)) uemeArey nno

o
—_—

(esaq ey uejeBuuad ‘uejepequad SeNise) YNSEULID)) UBIEPEQLID] SEIISE,]

(o))

bl £=d k=1 Lol k=3 =3 Lo} K- -]

bl £=2 £=2 Rl E=0 K] =] K -]

il E=4 =1 L0 k=1 =3 L] K¥-)

Jouey] % ef19Yy uejedwosay] Weep Jopuss) UeseIe[say]

=]

(=

(=7

(133un uenmaiod UEBUSp pwesel1oy YNSeULIa)) UBYE] 2 UBIPIPUSJ

—

—_—

(1sepodsuel ], seypise | ‘SUBINSY IN()) Ure'] ueelspyelasay 7p ueduelun

—_

yedpyifen

uemeArey 1seradoyy

=0 E=3 Ll Bl E=3 Lol k=1 k=) BTl BN BN B L

lad Rl Bl Bl Bl E=1 k=1 k=1 2l k=1 E=1 A k-2

0

(ueeyesniod yurpyrod 2 Jopop SENfISE] YNSEULID)) URIRYASOY

0

=)

0

(ef1oy uejewrepasoy seyqisey 7 ueyeliqoy) el1oy edeus ] uejeweesay

el 5=2 k=2 I=2 L B

—

bl B0 £=0 B0 Rl Bl E=1 Kol E=1 [=3 E) E=4 =3 By AV

il 2 52 1= Rl Rl 10 Rl K= =0 Bl K=1 k=)t A=)

-—IOOOvﬂl—ﬂv—‘—loc-—tOl—tv—!“

bl =2 £=2 =2 Lol R0 Bl Bl E=R (=1 el = e R 1)

el1oy] e3eua] yequng

il Ko B Kool Aol Kol AN § o -]

ueel1yedeua)ay| vwa |

TVLOL 9018

0

UeBUNY3UI] ISIOAUOY] EPEJ UBBunyn(]

0

0

BAMJES ISISAUOY BpEJ Ue3unyn(]

0

0

Ll E=0 Bl Ko |

(Yequuy ueejopd3uad ynseuwa)) 1snjoJ UEBUEINGUDJ/ UL EFoUS]

0

(Ip ‘ueyeunSIp SueA [315U9 [£10) ‘BUIAES 1510UD YNSEWLID)) [BI0U7]

0

o

(=

(ueBuny3ur Suepiq ueedreyiod ynseuws)) Suney

=1 (=] [=J f=J [} =) F ]

(TVANV) uedunysur] yedwe(] sisfjeuy % ueSunysur | iseygiiog

=] k=] [=] =] (=} [} fe) F)

(=] =] {=] =} [} I} f=} K

0

0

(=

=4 =] (=] [=] [} =) E=3 0

(=0 =] [ =} {1} [} f=3 F—

uegunysur| ueyefiqay

bl KN Kacll Bl Vol RV-1 § o8

dnpry ueSunydury ewaj,

e

o~

‘TVLOL 91018

0

0

0

0

0

(uswnsuoy uesenday ueyjeySuruow eAedn-eAedn) uononfsyvg sowoisn)

0

0

0

0

(ueeBreysuad 1sexynIas uep

[E[eY ISEILIOS ‘Sej[eny ISENILIOS YNSLULd)) sejjeny] ueedIeysua ]

0

0

0

0

ANpoIJ mnjy

INIMLL

XLdH

DOINAY

A’10d

Svid

X¥ddd

HSIN'T

IdN'T

IS

J4TA

9V

UdWNSUOY » YNPOJ BUId |,

[ei1sog uedey3unduag ewod | -wwoa |,

TVISOS NVAVIONNIONITd SMIAANI



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

=

750

=

8%°0

790

]

ar]
‘.f.
>

>

8¥°0

SMAANI OISV

>
—

£1

=
-

TVIOL

TVLOL 4018

-

(eyesnenam 1seanow 2 sejijisej uetoquiad ynseuws)) Asej\ 3¢ el1oy] de] sejuou

—

winwi) % [eISOS Se[ISe

ure] [eIso§ eSequia| eped uedunyn(g

(SueBew uejedwasay ‘eMSISEOq YNSEULID)) URYIPIPUS ETeqUIa| eped uedunyn(]

ueiueyoIaY EFequIa| eped uedunyn(y

ueeyesnIdg Jeinjog JeyeieAsej uejeisoy epe  isedisnie g

ool Bl gl A=0 R §- -]

(=] (=] (=] [=} (=) {=) fe) F)

(dwysiosuods ynseuwa)) e3ey yejO uejeidoy eped uesunyn(|

o™

=1 I=4 Eol E=1 k=1 (=1 E=4 k=3 o E-0 B s

=1 k=1 B2 =1 K=Y E=4 Bl B0 KoY B

<

(=] [ [l el o)

(=4 [=3 Lol k=] =} [=} (=) =) Lo} {0

(=3 =3 Lol [=] (=] =) [=} {=) Lo}

eAepng] 2 WSS ULILIZOY uBFunyn(g

—

UR)RYRIBASEUIIY] BIUJ |,

>
—

TVLOL 9118

(usumnnyar 79 efi1oy uedueinduad ynseuwa)) ef1oy] JoA0wn |,

14!

ewesiog] el1oy uejeyedasay

tl

el10Y] jeyuog

Cl

(unisuad euep ueseAeA uveyrmuiad neje ueynuoquiad YnseuLd)) unIsus g

11

(eyuem el1oyad ueynpzadip Fued gno ynseura)) uemeArey nn)

01

(resaq ey uejeduuad ‘uejepequad SejIse] YNSEULIS)) ULIEPEQLID] SEIISE,]

Ll £=1 E=3 BN E=N E-RN EER K=

Jauey % el1ay uejedwosay] Weep Jpuods) UBSEIR[DSOY

=

(133un uenmaiad uesusp ewiesel1oY YnseuLis)) ueyne| % UeIPIpusq

—_—

(1sepodsuel ] seyqise,] ISueInsy IAN)) Wie] ueeisjyefasay % ueduefun |

Ll Bl E=2 Rl k=0 k=0 L1 E=1 L0 0 I o

Ll Bl B0 Bl =1 =1 B0 E=1 B Kl L o

el Bl Bl Bl E=R =2 KR E=E Bl R K- )

il Rl £=2 Bl E=2 i=2 L0 k=1 f=3 E_} L'}

Ll Bl E=2 BB E=1 k=1 E 1 E=N EENN BN § o

yedpyifen

=)

=]

o

0

<

Sl=|l=l=lolclol~=lc]l—~|~I~

uemeArey iserodoy

el Kol A0 Lol I- -]

o

o

<

—l—l—]=—]~]l=]lclo]l~=]lc]|~]|~

=]

-
=

(ueeyesniad yuuipijod 2 Jopjop Se)IJISe] YNSEULID}) URIRYAsaY

o

S

0

=

0

0

-
<=

o

(=

(el19y ugjewrepasoy senpse; % ueyefiqay) el1oy edeus | uejewe[dsay]

o

-

—_

—

—

-

il E=J k=4 k=3 Lol Eol ol k=] k=3 f=F L} =) f=3 EU) V-]

el1oy] eBeus ] yequng

—

ueelifedeuaay vwa ],

=

TVLOL 94018

0

o

ueBuny3ury ISI0AUOY epeJ uedunyn(|

EMIES ISIOAUOY] epeJ ueunmyng]

0

0

(yequuny ueejopa3uad ynseuwa)) 1snjoJ uedueIngus J/ueyedasus

0

0

(Jip ‘ueyeun3ip SueA B1ous [£)0) ‘Buiaes 131U YnseuLd)) 1B1oUT

<+ |n]o|~

(=3 k=] [=] [=} [} ¥

0

0

(=3 k=] =} [=) f) ¥

(ueBuny3ur 3uepiq ueeSieyiod ynseuwa)) Funey

o

0

0

(TVAY) ueduny3ur'| yedwe(] sisijeuy 2 ueSuny3ury seyyniag

o

0

(= k=] =3 =] [}

(=] f=J =} =) [} =} {3 ¥

(=] f=] =] (=] [} (=} (=} [

ueBuny3ur | ueyeliqay

dnpif uedunysury ewa ]

=

(o}

TVLOL 94018

0

0

0

(uswmnsuoy uesenday ueypey3uruow eAedn-eAedn) wononfsypg sowoisny)

0

0

(ueeBrey3uad 1sexymIos uep

[e[ey ISeUILAS ‘Sejeny ISeIIos YNSeuLa)) seyjeny| ueesieydus

o

0

0

0

AnpoId mnjy

4 IN

VIdL

1dOS

LSS

VAHS

JONS

LIS

IdOS

vivd

USWINSUOY % YNPOLJ BWA ],

[e1sos uedeyj3unduad ewd [ -ewa J,

TVISOS NVAVIONNONAd SMAANI



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

INDEKS PENGUNGKAPAN SOSIAL TAHUN 2005

NO NAMA PERUSAHAAN e S W
1 |PT. Alumindo Light Metal Industry, Tbk ALMI 33%
2 |PT. Argo Pantes, Tbk ARGO 38%
3 |PT. Astra Agro Lestari, Tbk AALI 48%
4 |PT. Astra Graphia, Tbk ASGR 38%
5 |PT. Aqua Golden Mississipi, Tbk AQUA 48%
6 |PT. BAT Indonesia, Tbk BATI 62%
7 |PT. Barito Pacific Timber, Tbk BRPT 62%
8 |PT. Bentojaya Manunggal, Tbk BTON 43%
9 |PT. Bentoel Internasional Investama, Tbk RMBA 48%
10 [PT. Berlina, Tbk BRNA 29%
11 |PT. Charoen Pokphand Indonesia, Tbk CPIN 52%
12 |PT. Delta Jakarta, Tbk DLTA 52%
13 |PT. Ekadharma Tape Industri, Tbk EKAD 24%
14 |PT. Gajah Tunggal, Tbk GJTL 33%
15 [PT. GT Kabel Indonesia, Tbk KBLI 43%
16 |PT. Hanjaya Mandala Sampoerna, Tbk HMSP 52%
17 |PT. Holcim Indonesia, Tbk SMCB 43%
18 |[PT. Indah Kiat Pulp & Paper, Tbk INKP 57%
19 |PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk INDF 38%
20 |PT. Intikeramik Alamasri Industri, Tbk IKAI 43%
21 |PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk JPFA 38%
22 |PT. Jaya Pari Steel, Tbk JPRS 33%
23 |PT. Kimia Farma (Persero), Tbk KAEF 71%
24 |[PT. Kalbe Farma, Tbk KLBF 57%
25 |PT. Kedawung Setia Industrial, Tbk KDSI 33%
26 |PT. Langgeng Makmur Industri, Tbk LMPI 43%
27 |PT. Lionmesh Prima, Tbk LMSH 33%
28 |PT. Pan Brothers, Tbk PBRX 43%
29 |PT. Prima Alloy Stell Universal, Tbk PRAS 43%
30 |[PT. Polysindo Eka Persada, Tbk POLY 38%
31 |[PT. Polychem Indonesia, Tbk ADMG 38%
32 |PT. Panasia Indosyntec, Tbk HDTX 33%
33 |PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia, Tbk TKIM 52%
34 |[PT. Ricky Putra Globalindo, Tbk RICY 48%
35 |[PT. Sepatu Bata, Tbk BATA 29%
36 |PT. Schering Plough Indonesia, Tbk SCPI 43%
37 |PT. Sekar Laut, Tbk SKLT 33%
38 |PT. Semen Gresik (Persero), Tbk SMGR 62%
39 |PT. Sari Husada, Tbk SHDA 48%
40 |PT. Sunson Textile Manufacturer, Tbk SSTM 43%
41 |PT. Sorini Corporation, Tbk SOBI 43%
42 |PT. Tunas Baru Lampung, tbk TBLA 52%
43 |PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk MLBI 43%
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Lampiran 6

Hasil Statistik Deskriptif dan Uji Normalitas Data dengan Normal P-

P Plot of Regression Standardized Residual

Descriptive
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
SOSIAL 43 2381 7143 | 438538 .1021093
SAHAM 43 45 74000 | 5799.66 14450.654
Valid N (listwise) 43
Charts
Normal P-P Plot of Regression Stanc
Dependent Variable: SAHAM
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Hasil Uji Linieritas dengan Scatter Plot

Harga Saham
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Uji Linieritas

y = 16085x - 1254
R?=0.0129

0.20 0.40 0.60 0.80

Pengungkapan Sosial
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INDEKS PENGUNGKAPAN SOSIAL TAHUN 2005

NO NAMA PERUSAHAAN S e i
1 |PT. Alumindo Light Metal Industry, Tbk ALMI 33%
2 |PT. Argo Pantes, Tbk ARGO 38%
3 |PT. Astra Agro Lestari, Tbk AALI 48%
4 |PT. Astra Graphia, Tbk ASGR 38%
5 |[PT. Aqua Golden Mississipi, Tbk AQUA 48%
6 |PT. BAT Indonesia, Tbk BATI 62%
7 |PT. Barito Pacific Timber, Tbk BRPT 62%
8 |PT. Bentojaya Manunggal, Tbk BTON 43%
9 |PT. Bentoel Internasional Investama, Tbk RMBA 48%
10 |PT. Berlina, Tbk BRNA 29%
11 |PT. Charoen Pokphand Indonesia, Tbk CPIN 52%
12 [PT. Delta Jakarta, Tbk DLTA 52%
13 |PT. Ekadharma Tape Industri, Tbk EKAD 24%
14 |PT. Gajah Tunggal, Tbk GJTL 33%
15 |PT. GT Kabel Indonesia, Tbk KBLI 43%
16 [PT. Hanjaya Mandala Sampoerna, Tbk HMSP 52%
17 |PT. Holcim Indonesia, Tbk SMCB 43%
18 |[PT. Indah Kiat Pulp & Paper, Tbk INKP 57%
19 |PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk INDF 38%
20 |PT. Intikeramik Alamasri Industri, Tbk IKAI 43%
21 |PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk JPFA 38%
22 |PT. Jaya Pari Steel, Tbk JPRS 33%
23 |PT. Kimia Farma (Persero). Tbk KAEF 71%
24 |PT. Kalbe Farma, Tbk KLBF 57%
25 |PT. Kedawung Setia Industrial, Tbk KDSI 33%
26 |PT. Langgeng Makmur Industri, Tbk LMPI 43%
27 |PT. Lionmesh Prima, Tbk LMSH 33%
28 |PT. Pan Brothers, Tbk PBRX 43%
29 |PT. Prima Alloy Stell Universal, Tbk PRAS 43%
30 [PT. Polysindo Eka Persada, Tbk POLY 38%
31 |PT. Polychem Indonesia, Tbk ADMG 38%
32 |PT. Panasia Indosyntec, Tbk HDTX 33%
33 |[PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia, Tbk TKIM 52%
34 |PT. Ricky Putra Globalindo, Tbk RICY 48%
35 |PT. Sepatu Bata, Tbk BATA 29%
36 [PT. Schering Plough Indonesia, Tbk SCPI 43%
37 |PT. Sekar Laut, Tbk SKLT 33%
38 |PT. Semen Gresik (Persero), Tbk SMGR 62%
39 |PT. Sari Husada, Tbk SHDA 48%
40 |PT. Sunson Textile Manufacturer, Tbk SSTM 43%
41 |[PT. Sorini Corporation, Tbk SOBI 43%
42 |PT. Tunas Baru Lampung, tbk TBLA 52%
43 |PT. Multi Bintang Indonesia, Tbk MLBI 43%
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Lampiran 6

Hasil Statistik Deskriptif dan Uji Normalitas Data dengan Normal P-

P Plot of Regression Standardized Residual

Descriptive
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
SOSIAL 43 2381 7143 438538 1021093
SAHAM 43 45 74000 5799.66 14450.654
Valid N (listwise) 43
Charts
Normal P-P Plot of Regression Stanc
Dependent Variable: SAHAM
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Hasil Uji Linieritas dengan Scatter Plot

Harga Saham
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Pengungkapan Sosial
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Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Regression
Variables Entered/Removed P
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 SOSIAL 2 Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: SAHAM

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 1142 .013 -.011 14531.049

a. Predictors: (Constant), SOSIAL
b. Dependent Variable: SAHAM

Lampiran 8

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.13E+08 1| 113291736.8 o3l .4682
Residual 8.66E+09 41 | 211151385.9
Total 8.77E+09 42
a. Predictors: (Constant), SOSIAL
b. Dependent Variable: SAHAM
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig_;.
1 (Constant) |-1254.028 9881.410 -.127 .900
SOSIAL 16084.552 [21958.710 114 T2 .468

a. Dependent Variable: SAHAM
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Casewise Diagnosticé

Case Number Std. Residual SAHAM
5 4 652 74000
43 3122 51000

a. Dependent Variable: SAHAM

Residuals Statistic€

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Predicted Value 2575.63 | 10234.94 5799.66 1642.383 43
Residual -10075.18 | 67594.72 .00 14357.018 43
Std. Predicted Value -1.963 2.701 .000 1.000 43
Std. Residual -.693 4652 .000 .988 43

a. Dependent Variable: SAHAM
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